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Keberadaan DP3AKB merupakan ujung tombak sebagai pendampingan untuk 

anak dalam hal menjaga penanganan korban pelecehan seksual agar korban 

diharapkan dapat kembali melakukan aktivitasnya dan berkembang seperti 

halnya anak yang lainnya. Tujuan skripsi ini adalah untuk menjawab pertanyaan 

penelitian, Pertama, bagaimana bentuk pendampingan yang dilakukan oleh 

DP3AKB Kabupaten Bener Meriah terhadap anak korban tindak pidana 

pelecehan seksual? Kedua, apa saja hambatan yang dialami DP3AKB 

Kabupaten Bener Meriah dalam melakukan pendampingan terhadap anak 

sebagai korban tindak pidana pelecehan seksual? Ketiga, bagaimanakah tinjauan 

hukum Islam terhadap pendampingan anak sebagai korban tindak pidana 

pelecehan seksual oleh DP3AKB Kabupaten Bener Meriah? Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian yuridis empiris dengan pendekatan kasus (Case 

Approach) dan pendekatan konseptual (Conceptual Approach). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: Pertama, bentuk-bentuk pendampingan terhadap anak 

sebagai korban pelecehan seksual oleh DP3AKB Kabupaten Bener Meriah yaitu 

pendampingan layanan hukum, kesehatan, rehabilitasi sosial, reintegrasi sosial 

dan pelimpahan layanan kerujukan akhir. Kedua, hambatan DP3AKB Bener 

Meriah dalam Melakukan Pendampingan Terhadap Anak sebagai Korban 

Pelecehan Seksual Kurangnya Sumber Daya Manusia, Kurangnya Fasilitas 

Sarana dan Prasarana. Ketiga, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendampingan 

anak sebagai korban pelecehan seksual oleh DP3AKB Kabupaten Bener Meriah 

ditinjau dari hukum Islam yaitu merujuk pada Maqhasid Syariah yang 

merupakan representasi hukum Islam yang bertujuan untuk melindungi 

kemaslahatan hidup umat manusia, pendampingan yang dilakukan dalam hukum 

Islam berguna untuk melindungi jiwa, aigaimai, aikail, hairtai dain keturunain. 

Pendampingan psikologis dan hukum bersifat Dharuriyyat (primer) yang harus 

dijaga setiap manusia secara maksimal karena apabila pendampingan tidak 

dilakukan maka dapat mengancam keselamatan manusia yang lainnya. 



 
 

vi 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga terselesaikan penulisan skripsi 

ini yang berjudul Pendampingan Terhadap Anak Sebagai Korban Tindak    

Pidana Pelecehan Seksual Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Di 

Dp3akb Kabupaten Bener Meriah) Tidak lupa pula, shalawat beserta salam 

penulis limpahkan kepada pangkuan alam Baginda Rasulullah Muhammad 

SAW, karena berkat perjuangan beliau-lah kita telah dituntunnya dari alam 

jahiliyah ke alam islamiyah, dari alam kegelapan ke alam yang terang benderang 

yang penuh dengan ilmu pengetahuan, seperti yang kita rasakan pada saat ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa adanya 

bimbingan, bantuan, dukungan dan nasehat dari berbagai pihak selama 

penyusunan skripsi ini. Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan 

terimakasih yang tak terhingga kepada: 

1. Orang tua saya yakni Bapak Sutamto (Almarhum) dan Ibu Waginem 

yang telah mendoakan, membantu dan memberikan dukungan  yang tak 

henti dalam penyusunan skripsi ini, dan juga terimakasih kepada seluruh 

keluarga yang telah membantu, mendukung, memberikan motivasi dan 

doa secara penuh dalam penyusunan skripsi ini. 

2. Bapak Dedy Sumardi, S.HI., M.Ag. Selaku pembimbing I dan Bapak 

Rispalman, S.H, M.H. selaku pembimbing II yang telah membimbing, 

memberi arahan dan masukan dalam proses penulisan skripsi ini dengan 

penuh rasa tanggung jawab. 

3. Bapak Kamaruzzaman, M.Sh. selaku  Dekan Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 



 
 

vii 
 

4. Bapak Dedy Sumardi, S. HI, M.Ag. selaku ketua Program Studi Hukum 

Pidana Islam Fakultas Syariah dan Hukum. 

5. Bapak Irwansyah, S.Ag., M.H., M.Ag. selaku pembimbing akademik 

yang telah membimbing dan memberi arahan pada saat penulisan skripsi 

ini. 

6. Ibu dan bapak pendamping pada DP3AKB Bener Meriah yang telah 

memberi arahan dan kebutuhan dalam penyusunan skripsi ini.  

7. Kepada teman-teman seperjuangan saya yaitu Febrina Azhara, Riska 

Selvia Tarmulo, Izzah Farahiya, Lolia Ulha, Raufa Niska  dan teman-

teman seperjuangan pada Prodi Hukum Pidana Islam angkatan 19 yang 

telah membantu dan memberikan semangat  untuk penulisan skripsi ini. 

8. Kepada teman-teman khususnya Tialja Mirayantika, Neni Meilani yang 

telah membantu dan memberikan semangat untuk penulis menyelesaikan 

skripsi ini. 

9. Kepada Finggi Ferdiansyah yang telah mendukung, dan membantu 

penulis dalam melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi ini. 

10. Terimakasih juga kepada semua pihak yang telah membantu penulis dan 

memberikan kontribusinya dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini 

yang tidak dapat disebutkan satu-persatu. 

Penulis menyadari bahwa dalam tulisan skripsi ini banyak sekali 

kekurangan dan kelemahannya, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan 

saran untuk kesempurnaan skripsi ini. Hanya kepada Allah SWT lah penulis 

memohon berdo’a semoga amal baik serta jasa-jasa mereka diberikan balasan 

pahala yang berlipat ganda oleh Allah SWT, Amin Ya Robal ‘Alamin 

      

Banda Aceh, 6 Juni 2023 

 

     (Endang Setia Ningrum) 



 
 

viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab 

ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya 

dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata 

Arab adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

No. Arab Latin Ket No. Arab Latin Ket 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 

 
 ṭ ط  16

t dengan titik di 

bawahnya 

 B ب 2
 

 ẓ ظ  17
z dengan titik di 

bawahnya 

  ‘ ع T  18 ت 3

 Ś ث 4
s dengan titik di 

atasnya 
 gh غ 19

 

  f ف J  20 ج 5

 ḥ ح 6
h dengan titik di 

bawahnya 
 q ق 21

 

  k ك Kh  22 خ 7

  l ل  D  23 د  8

 Ż ذ  9
z dengan titik di 

atasnya 
 m م 24

 

 R ر 10
 

 n ن 25
 

  w و  Z  26 ز 11

 S س 12
 

 h ه  27
 

  ’ ء Sy  28 ش 13

 Ş ص  14
s dengan titik di 

bawahnya 
 y ي 29

 

 ḍ ض  15
d dengan titik di 

bawahnya 
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2. Konsonan 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

َ   ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ    و   Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

 

 haula =      هول                             ,kaifa =كيف

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

 Fatḥah dan alifatau ya Ā ا  /ي

 Kasrah dan ya Ī ي  

 Dammah danwau Ū و  

 

Contoh: 

 qāla =ق ال  

م ي  ramā =ر 

 qīla =ق يْل   

 yaqūlu =ي قوْل  

 

4. Ta Marbutah  (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah ( ة) hidup 

Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah (  ة) yang mati atau mendapat harkat sukun,transliterasinya 

adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikutioleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan keduakata itu terpisah 

maka ta marbutah (  ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

َطافَالارَواضَةُ   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : الْا

 /al-Madīnah al-Munawwarah : الام نَ وَّرةَاالامَدِي انَةُ  

al-Madīnatul Munawwarah 

 Ṭalḥah : طلَاحَةاُ 



 
 

xi 
 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 

seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 

kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr: Beirut, bukan Bayrut dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Basaha Indonesia 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

     Pelecehan seksual merupakan perilaku yang mengarah kepada hal-hal 

yang seksual yang dilakukan secara sepihak yang tidak dikehendaki dan 

diingankan oleh korbannya. Perilaku yang termasuk kedalam pelecehan 

seksual seperti pemaksaan melakukan kegiatan seksual, pernyataan 

merendahkan yang berorientasi seksual atau seksualitas dan permintaan 

melakukan tindakan seksual yang dikehendaki oleh pelaku itu sendiri serta 

ucapan atau perilaku yang berkonotasi seksual.1 

 Pelecehan seksual dapat terjadi pada anak, pelecehan seksual pada anak 

dapat didefinisikan sebagai tindakan seksual yang dilakukan pelaku 

terhadap anak-anak dan korbannya bisa anak laki-laki maupun perempuan, 

umumnya dibawah 18 tahun. Pelaku pelecehan seksual tidak hanya 

dilakukan oleh orang dewasa, bisa saja dilakukan oleh anak terhadap anak. 

Penyebabnya yaitu banyaknya konten-konten bernuansa seksual yang 

tersebar diberbagai media elektronik seiring berkembangnya teknologi.2 

 Anak koban tindak pidana pelecehan seksual harus dilindungi hak-

haknya. Dalam hal ini Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan 

Perempuan dan Anak (UPTD PPA) pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Kabupaten Bener 

Meriah berperan untuk mendampingi anak korban pelecehan seskual. 

Bentuk pendampingan bukan hanya perlindungan fisik dan psikis, tetapi 

diberikan hak kompensasi dan restitusi.hal ini dimaksudkan agar dapat 

 
1 N.K. Endah Trwijati, Pelecehan Seksual : Tinjauan Psikologis, (Fakultas psikologi 

Universitas Surabaya, Savy Amira Women’s Crisis Center,2018), Hlm.1. 
2 N Katjasungkana, 2000 , Penyalahan Seksual Pada Anak, (Jakarta, Mitra Wacana, 

2000), hlm.14. 
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menanggulangi tindak pidana pelecehan sesksual yang akhir-akhir ini 

semakin marak diberitakan. pendampingan terhadap anak korban pelecehan 

seskual membutuhkan partisipasi masyarakat yang berempati terhadap apa 

yang telah dialaminya, sehingga memenuhi rasa kemanusiaan. anak korban 

tindak pidana pelecehan seksual harus didampingi secara baik dan benar 

mengingat anak korban pelecehan seksual rentan mengalami gangguan 

mental yang didapatkan karena trauma yang dialami si anak tersebut.  

 Tindak Pidana Pelecehan Seksual terhadap anak telah diatur secara 

khusus dan tegas dalam Undang-Undang Nomor. 35 Tahun 2014 tentang 

perubahan atas Undang-Undang Nomor. 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak. Pengaturan secara khusus diluar KUHP  ini diharapkan 

dapat memberikan tindakan secara khusus terlebih bagi perlindungan anak 

sebagai korban. Seorang anak berhak dilindungi sebagaimana yang tertera 

pada Undang-Undang  tersebut dalam pasal 1 sebagai berikut:“Perlindungan 

anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi hak-haknya 

agar dapat hidup, numbuh berkembang, dan berpartisipasi secara optimal 

sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. 

 Pasal tersebut menyebutkan bahwa seorang anak yang menjadi korban 

tindak pidana berhak mendapat rehabilitasi dari pemerintah baik secara fisik 

maupun secara mental, spiritual dan sosial, selain itu privasinya wajib untuk 

dilindungi, nama baiknya dijaga dan dipelihara, keselamatannya juga 

sebagai saksi korban menjadi tanggung jawab pemerintah, dan anak yang 

jadi korban tersebut berhak untuk senantiasa mengetahui perkembangan 

perkara yang dihadapinya. Rehabilitasi seharusnya diberikan kepada semua 

korban tindak pidana yang memerlukan pemulihan baik secara fisik maupun 

mental. Pemberian rehabilitasi seharusnya dilakukan secara merata kepada 

semua korban tanpa adanya diskriminasi, dalam hal inI UPTD PPA pada 
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DP3AKB Kabupaten Bener Meriah  harus bersikap lebih aktif dalam 

memberikan bantuan berupa rehabilitasi korban sesuai amanat dari undang-

undang.  

 Tindak pidana pelecehan seksual terhadap anak paling banyak 

menimbulkan kesulitan dalam penyelesaiannya baik tahap penyidikan, 

penuntutan, maupun pada tahap penjatuhan putusan dan juga kesulitan pada 

tahap pembukian yang umumnya tindak pidana ini dilakukan tanpa 

kehadiran orang lain.3 

 Pelecehan seksual terhadap anak tentunya berdampak pada psikologis 

maupun perkembangan lainnya terhadapa anak tersebut. Dampak psikologis 

pada anak menyebabkan trauma berkepanjangan yang kemudian dapat 

melahirkan sikap tidak sehat, seperti minder, takut yang berlebihan, 

perkembangan jiwa terganggu, dan akhirnya berakibat pada keterbelakangan 

mental pada anak tersebut. DP3AKB sangat berperan aktif dalam 

pendampingan guna untuk memulihkan keadaan mental anak tersebut dan 

juga mendampingi anak tersebut pada saat proses peradilan.Dari kasus 

pelecehan seksual anak dibawah umur dapat dilihat bahwa adanya subjek 

seorang anak yang menjadi korban tindak kekerasan baik fisik dan mental. 

Negara dalam hal ini merupakan salah satu pihak yang mempunyai 

kewajiban dan kewenangan untuk memberikan perlindungan terhadap anak 

sebagaimana yang diatur dalam Pasal 20 Undang-Undang No. 35 Tahun 

2014. Perlindungan bagi anak korban pelecehan  seksual telah diatur dalam 

peraturan perundang-undangan pada Pasal 59 ayat (2) Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014. 

 Anak juga harus mendapatkan hak-hak nya sebagai korban kejahatan 

dimana dapat terganggunya pertumbuhan maupun mentalnya, hal tersebut 

 
3 Leden Marpaung, Kejahatan Terhadap Kesusilaan dan Masalah Prevensinya, 

(Jakarta, Sinar Grafika, 1996), hlm. 81 
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diatur dalam Qanun Aceh No. 11 Tahun 2008 Tentang Perlindungan anak 

Bab VII bagian ke empat hak-hak korban Pasal 31, 32, 33 dimana bunyi 

pasal 32 tersebut: “dalam  hal terjadi kekerasan, perdagangan dan ekspolitasi 

terhadap anak, setiap korban berhak mendapatkan perlindungan dan 

pendampingan, baik secara Psikologis maupun bantuan hukum untuk 

mendapatkan jaminan atas hak-haknya yang berkaitan dengan statusnya 

sebagai anak, anggota keluarga maupun sebagai anggota masyarakat. 

 Anak korban pelecehan seksual harus didampingi dan mendapatkan 

perlindungan hukum secara baik dan benar mengingat anak korban 

kekerasan seksual rentan mengalami gangguan mental yang didapatkan 

karena trauma yang dialami. Pasal 23 ayat (1) UU Perlindungan Anak 

menjelaskan segala yang terkait dengan penjaminan perlindungan, 

pemeliharaan dan kesejahteraan anak adalah merupakan tanggung jawab 

negera melalui pemerintah pusat atau daerah dengan melihat aspek dari hak 

yang diemban oleh orang-orang yang terkait dengan anak tersebut. 

DP3AKB Kabupaten Bener Meriah dalam hal ini bertugas untuk 

mendampingi anak korban kekerasan seksual, bertujuan agar saat dilakukan 

proses beracara diperadilan anak korban kekerasan seksual tidak menambah 

trauma yang diderita. Sehingga pendampingan yang dilakukan oleh 

DP3AKB sangat penting untuk dilakukan.4 

 Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Republik Indonesia No 2 Tahun 2022 telah mengatur tentang standar 

layanan perlindungan perempuan dan anak pada Bab II Pasal 2 menetapkan 

bahwa UPTD PPA memliki fungsi sebagai pengaduan masyarakat, 

penjangkauan korban, pengelolaan kasus, penampungan sementara, mediasi 

dan pendampingan korban. Kemudian UPTD PPA juga memfasilitasi 

 

 4  Arif Gosita, Perlindungan Anak (Bandung:Mandar Maju, 2009), hlm. 40. 
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kebutuhan perempuan dan anak korban salah satunya korban tindak pidana 

pelecehan seksual yaitu hak atas perlindungan, hak atas keadilan dan hak 

atas pemulihan/pemberdayaan. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Yusnidar selaku Pegawai pada 

DP3AKB Kabupaten Bener Meriah mengatakan bahwa yang terjadi di 

lapangan dalam penanganan perlindungan korban tindak pidana pelecehan 

seksual kurang efektif dalam menangani pemulihan mental si korban, 

terlebih korban pelecehan seksual yang korbannya anak dibawah umur 

kemudian DP3AKB Kabupaten Bener Meriah berjalan seadanya dan masih 

kurangnya dukungan dana maupun pedoman pelaksanaan yang jelas dan 

setruktur. Terdapat beberapa kasus yang ditangani oleh DP3AKB salah 

satunya adalah kasus pelecehan seksual terhadap anak yang pelakunya 

merupakan pihak keluarga, ditemui permasalahan yaitu pihak keluarga 

melarang anak mendapatkan penanggulangan yang tepat oleh pihak 

DP3AKB Kabupaten Bener Meriah, alasanya yaitu keluarga korban merasa 

bahwa kasus ini merupakan aip dan urusan keluarga yang tidak perlu orang 

lain ketahui, selain itu terdapat adat budaya yang sudah menjadi kebiasaan 

masyarakat Bener Meriah yang belum berpihak pada korban, keluarga 

korban hanya melakukan pemulihan kepada anak terssebut dengan 

membawa anak tersebut ke (dukun/orang pintar), yang dimaksud 

dukun/orang pitar disini yaitu orang yang memiliki kelebihan dan dapat 

mengembalikan mental anak tersebut.  

 Sejatinya anak yang menjadi korban pelecehan seksual perlu 

mendapatkan hak-hak nya sebagai korban dalam kajian viktimologi  Dalam 

hal ini pihak DP3AKB Kabupaten  Bener Meriah tidak bisa melakukan 

tindakan lanjutan untuk melakukan pemulihan anak pasca terjadinya 

pelecehan seksual karena perbuatan yang dilakukan oleh keluarga anak 

korban, keluarga korban memilih untuk menyelesaikannya secara 
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kekeluargaan tanpa memikirkan hak-hak yang harus didapatkan anak yang 

menjadi korban pelecehan seksual. Dimana anak sejatinya belum bisa 

menolak dari suatu tindakan yang menurutnya bisa membahayakan dirinya 

dan masa depannya dan tidan bisa membedakan mana perbuatan yang baik 

dan buruk, sehingga upaya untuk mencegah agar anak tidak menjadi korban 

pelecehan seksual yang bisa merusak moral dan mental anak tersebut 

dimasa depan kelak. 5  

 Hal tersebut diatas membuat peneliti tertarik ingin mengetahui tentang 

Bagaimana  upaya pendampingan terhadap anak korban tindak pidana 

pelecehan seksual oleh DP3AKB Kabupaten Bener Meriah, karena 

penegakkan hak anak sebagai korban pelecehan seksual yang dilakukan 

DP3AKB merupakan sebagai ujung tombak pelayanan yang memegang 

peranan penting dalam penanganan korban pelecehan seksual agar korban 

diharapkan dapat kemali melakukan aktivitasnya dan berkembang seperti 

halnya anak yang lain, maka dari itu permasalahan ini diangkat sebagai 

kajian dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pendampingan Terhadap 

Anak Sebagai Korban Tindak Pidana Pelecehan Seksual Ditinjau 

Menurut Hukum Islam  (Studi Kasus di DP3AKB Bener Meriah)” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk pendampingan yang dilakukan oleh  DP3AKB 

Kabupaten Bener Meriah terhadap anak korban tindak pidana pelecehan 

seksual? 

2. Apa saja hambatan yang dialami DP3AKB Kabupaten Bener Meriah 

dalam melakukan pendampingan terhadap anak sebagai korban  tindak 

pidana pelecehan seksual? 

 
5 Yusnidar, Pegawai DP3AKB Kabupaten Bener Meriah, Wawancara tanggal 29 

Agustus 2022. 
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3. Bagaimanakah tinjauan hukum islam terhadap pendampingan anak 

sebagai korban tindak pidana pelecehan seksual oleh DP3AKB 

Kabupaten Bener Meriah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pendampingan yang dilakukan oleh 

DP3AKB Kabupaten Bener Meriah terhadap anak sebagai korban tindak 

pidana pelecehan seksual. 

2. Untuk mengetahui hambatan yang dialami DP3AKB Kabupaten Bener 

Meriah dalam melakukan pendampingan terhadap anak yang menjadi 

korban tindak pidana pelecehan seksual. 

3. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam terhadap pendampingan anak 

sebagai korban tindak pidana pelecehan seksual oleh DP3AKB 

Kabupaten Bener Meriah. 

 

D. Penjelasan Istilah 

  Sebelum penulis menguraikan isi dari proposal skripsi ini, terlebih 

dahulu penulis akan menjelaskan istilah yang terdapat pada judul proposal 

skripsi  ini, hal ini perlu dijelaskan guna menghindari kekeliruan dalam 

memahami isi proposal skripsi ini, isitilah yang perlu dijelaskan antara lain 

adalah: 

1. Pendampingan 

Pendampingan berasal dari kata kerja yaitu mendampingi, mendampingi 

dalam kamus Besar Bahasa Indonesia adalah menemani, menyertai, dan 

berdekat-dekatan. Pendampingan ialah sebuah kegiatan dengan 

memberikan bantuan. Pendampingan hukum adalah upaya untuk 
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mendampingi klien menjalani proses hukum mulai dari pelaporan serta 

pendaftaran dan persidangan, serta putusan atau damai.6 

2. Tindak Pidana  

Tindak pidana merupakan masalah yang berhubungan erat dengan 

masalah kriminalisasi (criminal polycy) yang diartikan sebagai proses 

penetapan perbuatan orang yang semula bukan merupakan tindak pidana 

menjadi tindak pidana, proses penetapan ini merupakan masalah perumuan 

perbuatan-perbuatan yang berada diluar diri seseorang.7  

3. Korban 

Arief Gosita memberikan pengertian di dalam bukunya Siswanto 

Sunarso Korban adalah mereka yang menderita jasmaniah dan rohaniah 

sebagai akibat tindakan orang lain yang mencari pemenuhan kepentingan 

dan hak asasi yang menderita.8 

4. Pelecehan Seksual 

Pelecehan Seksual adalah perbuatan yang melanggar rasa kesusilaan, 

atau perbutan lain yang keji, dan semuanya dalam lingkungan nafsu birahi 

kelamin, misalnya cium-ciuman, meraba-raba anggota kemaluan, meraba-

raba buah dada dan seagainya. Tindakan pelecehan seksual ini merupakan 

tindakan yang menjurus kearah seksual yang tidak ddiinginkan oleh salah 

satu pihak. Terdapat ketidaknyamanan, intimiasi/ancaman pada korban 

pelecehan seksual tersebut. 

5. Anak  

Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun termasuk anak 

yang ada dalam kandungan.9 

 
 6 Stimson Hutugalung, Pendampingan Pastoral; Teori dan Praktik, (Jakarta: Yayasan 

kita menulis, 2010), hlm. 2.   
 7 Rasyid Ariman dan Fahmi Raghib, Hukum Pidana,  (Malang: Setara Press, 2016), 

hlm. 57. 

 8 Siswanto Sunarso, Viktimologi Dalam Sistem Peradilan Pidana, (Cetakan Ketiga, 

Sinar Grafika, 2015), hlm, 63. 
9 Qanun Aceh No. 11 Tahun 2008 tentang Perlindungan anak.  
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6. Hukum Islam 

Hukum Islam adalah Hukum yang berasal dari agama Islam. Yaitu 

hukum yang diturunkan oleh Allah untuk kemaslahatan hamba-hambanya 

di dunia dan akhirat. Perkataan “yang diturunkan oleh Allah” dalam 

definisi di atas menunjukkan bahwa Hukum Islam itu ciptaan manusia. Hal 

ini karena yang berhak dan berwenang membuat hukum Allah.10 

E. Kajian kepustakaan 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan di Perpustakaan UIN Ar-raniry 

Banda Aceh,  belum ditemukan skripsi yang berjudul Pendampingan Terhadap 

Anak Sebagai Korban Tindak Pidana Pelecehan Seksual oleh  DP3AKB 

Kabupaten Bener Meriah , ada beberapa penelitian yang berkenaan dengan 

pendampingan, diantaranya: 

1. Pendampingan Korban Anak Tindak Pidana Pelecehan Seksual Menurut 

Hukum Pidana Islam. 

Penulis meninjau skripsi yang dibuat oleh M. Hafidh Jaidi yang berjudul, 

Pendampingan Korban Anak Tindak Pidana Pelecehan Seksual Menurut 

Hukum Pidana Islam (studi kasus di unit pelaksana Kasus di Unit 

PelaksanaTeknis Daerah Perlindungan Perempuan   dan Anak Rumoh Putroe 

Aceh). Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana proses 

pendampingan UPTD PPA Rumoh Putroe Aceh terhadap korban anak tindak 

pidana pelecehan seksual dan bagaimana dampak pendampingan UPTD 

PPA Rumoh Putroe Aceh terhadap korban anak tindak pidana pelecehan 

seksual. 

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan 

UPTD PPA Rumoh Putroe Aceh yaitu pelayanan bantuan hukum atas hak 

restitusi, pelayanan klinis seperti pemulihan psikologis sudah sesuai 

 
 10 Muchammad Ichsan, Pengantar Hukum Islam, (Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta 2015), hlm. 39. 
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ketentuan Undang-Undang, namun terdapat kendala yang dialami UPTD 

PPA Rumoh Putroe Aceh berupa kekosongan hukum, tidak adanya 

peraturan pelaksana tentang hak restitusi dan pemerintah tidak 

mengeluarkan kebijakan agar restitusi (ganti rugi) yang telah diputuskan 

hakim dibayarkan kepada korban anak oleh kedua pelaku,sehingga korban 

tidak mendapatkan keadilan, Kedua dampak pendampingan yang dilakukan 

oleh pihak seksi tindak lanjut UPTD PPA Rumoh Putroe Aceh 

mempengaruhi pemulihan psikologis korban anak, layanan pemulihan 

psikologis ini tetap berlanjut meskipun proses peradilan selesai, berdasarkan 

hasil observasi psikolog diketahui dari ke 6 (enam) korban anak, 2 (dua) 

diantaranya belum pulih, dan 4(empat) korban anak lainnya sudah pulih total 

kondisi psikologisnya sudah membaik normal seperti anak-anak pada 

umumnya.11 

2. Perlindungan Hukum Terhadap Korban Tindak Pidana Pencabulan  

Anak Dibawah Umur Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Terhadap 

Upaya Rehabilitasi Korban oleh P2TP2A Kabupaten Aceh Selatan) 

Penulis juga meninjau skripsi yang dibuat oleh Dwi Aprilia yang 

berjudul, Perlindungan Hukum Terhadap Korban Tindak Pidana Pencabulan 

Anak Dibawah Umur Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Terhadap 

Upaya Rehabilitasi Korban oleh P2TP2A Kabupaten Aceh Selatan). 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya rehabilitasi 

P2TP2A Kabupaten Aceh Selatan dalam melindungi korban tindak pidana 

pencabulan  anak dibawah umur dan apa saja hambatan yang dialami 

P2TP2A Kabupaten Aceh Selatan dalam melakukan perlindungan hukum 

terhadap anak dibawah umur yang menjadi korban tindak pidana pencabulan 

serta bagaimana tinjauan hukum islam terhadap upaya perlindungan 

 
11 M. Hafidh Jaidi, Pendampingan Korban Anak Tindak Pidana Pelecehan Seksual 

Menurut Hukum Pidana Islam (studi kasus di unit pelaksana Kasus di Unit PelaksanaTeknis 

Daerah Perlindungan Perempuan   dan Anak Rumoh Putroe Aceh), Uin Ar-Raniry 2021. 
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P2TP2A Kabupaten Aceh Selatan dalam melaksanakan perlindungan hukum 

terhadap korban tindak pidana pencabulan anak dibawah umur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa upaya 

perlindungan hukum yang diberikan P2TP2A Kabupaten Aceh Selatan yaitu 

upaya sosialisasi, upaya pelayanan medis, upaya perlindungan hukum, upaya 

rehabilitasi dan reintegrasi sosial. Hambatan yang dialami oleh P2TP2A 

Kabupaten Aceh Selatan yaitu sulitnya menggali informasi ketika korbannya 

anak disabilitas, tidak adanya pengacara khusus yang menangani kasus, 

tidak adanya psikologi bagi korban. kemudian tinjauan hukum islam 

terhadap upaya perlindungan hukum oleh P2TP2A Kabupaten Aceh Selatan 

terhadap korban tindak pidana pencabulan cenderung sesuai dengan nilai-

nilai hukum islam.12 

3. Upaya P2TP2A Kota Banda Aceh dalam Penanggulangan Pelecehan 

Seksual Terhadap Anak Menurut Hukum Islam 

Penulis juga meninjau skripsi yang di buat oleh Ramadhan yang 

berjudul, Upaya P2TP2A Kota Banda Aceh dalam Penanggulangan 

Pelecehan Seksual Terhadap Anak Menurut Hukum Islam. Permasalahan 

dalam penelitian ini adalah bagaimana Standar Operasional Prosedur (SOP) 

P2TP2A Kota Banda Aceh, serta bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

penanggulangan tersebut. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Standar Operasional Prosedur 

(SOP) P2TP2A Kota Banda Aceh dalam upaya penanggulangan pelecehan 

seksual terhadap anak terdiri dari sosialiasai, layanan pelaporan kasus 

pelecehan seksual, layanan bantuan hukum, dan layanan psikologis, 

konseling dan medis. Kendala yang dihadapi P2TP2A Kota Banda Aceh 

dalam upaya penanggulangan pelecehan seksual anak yaitu sulit menggali 

 
12 Dwi Aprilia, Perlindungan Hukum Terhadap Korban Tindak Pidana Pencabulan 

Anak di Bawah Umur Ditinjau Menurut Hukum Islam, Uin Ar-Raniry, 2020. 
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informasi ketika korbannya adalah anak disabilitas, anak yang menjadi 

korban sering tidak memberikan keterangan secara terbuka meskipun, telah 

dilakukan pendampingan, masyarakat tidak terlalu respon terhadap 

pelecehan seksual anak, sehingga upaya pencegahan sulit untuk dilakukam 

serta anggaran yang diberikan oleh pemerintah kepada P2TP2A Banda Aceh 

cenderung masih kurang memadai. Upaya penanggulangan pelecehan 

seksual terhadap anak yang dilakukan oleh P2TP2A Kota Banda Aceh 

cenderung sesuai dengan nilai-nilai hukum Islam. Intinya, upaya yang 

dilakukan P2TP2A Kota Banda Aceh bagian dari unsur sikap saling tolong 

menolong sesama muslim.13 

4. Perlindungain Saiksi dain korbain dailaim Pelainggairain HAIM Menurut 

Undaing-Undaing No.26 Taihun 2000 Di Tinjaiu Menurut Hukum Islaim 

Penulis jugai meninjaiu skripsi yaing dibuait oleh Supriainsyaih yaing 

berjudul, Perlindungain Saiksi dain korbain dailaim Pelainggairain HAIM Menurut 

Undaing-Undaing No.26 Taihun 2000 Di Tinjaiu Menurut Hukum Islaim. 

Permaisailaihain dailaim penelitiain ini aidailaih terfokus paidai konsep 

perlindungain saiksi dain korbain dailaim pelainggairain HAIM menurut Undaing-

Undaing Nomor 26 Taihun 2000 dain baigaiimainaikain tinjaiuain hukum islaim 

terhaidaip perlindungain saiksi dain korbain pelainggairain HAIM tersebut.14 

Haisil penelitiain menunjukkain baihwai dailaim Undaing-Undaing Nomor 26 

Taihun 2000 tidaik aidai penjelaisain khusus mengenaii jumlaih gainti rugi yaing 

hairus dibaiyair aikain tetaipi hainyai di sebutkain pelaiku aitaiu Negairai waijib 

membaiyair gainti rugi berupai “kompensaisi, restitusi dain/aitaiu rehaibilitaisi” 

kepaidai saiksi dain korbain pelainggairain HAIM. 

 

 
13 Ramadhan, Upaya P2TP2A Kota Banda Aceh dalam Penanggulangan Pelecehan 

Seksual Terhadap Anak Menurut Hukum Islam, Uin Ar-Raniry 
 14  Supriansyah, Perlindungan saksi dan korban dan Korban dalam Pelanggaran HAM 

Menurut Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2000 Ditinjau Menurut Hukum Islam, Banda Aceh: 

UIN Ar-Raniry. 
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F. Metode Penelitiain 

Untuk mencaipaii keberhaisilain sebuaih kairyai ilmiaih, metode yaing digunaikain 

saingait erait hubungainnyai dengain maisailaih yaing aikain diteliti. Dailaim penulisain 

kairyai ilmiaih saingait dipengairuhi oleh metode penelitiain yaing digunaikain untuk 

memperoleh daitai yaing lengkaip, objektif dain tepait dairi objek penelitiain yaing 

aikain diteliti. 

1. Jenis Penelitian                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

Dalam pembahasan karya tulis ilmiah ini peneliti menggunakan jenis 

penelitian yuridis empiris. Dalam operasionalnya jenis penelitiain ini 

digunakan sebagai proses penelitiain yaing menghasilkan data berupa tulisan 

atau ungkapan yang diperoleh laingsung dairi lapangan (field reseairch) dan 

melihat secara langsung penerapan perundang undangan atau aturan hukum 

yang berkaitan dengan penegakan hukum serta yang berkaitan dengan 

penelitian tentang Pendampingan terhadap anak korbain tindak pidana 

pelecehain seksual oleh DP3AKB Kabupaten Bener Meriah.15  

2. Pendekaitain Penelitiain 

Metode yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih pendekaitain kasus 

(Case Approach) yakni menelaah kasus yang terkait dengan isu hukum yang 

dihadapi, kemudian penelitian ini juga menggunakan pendekatan konseptual 

(Conseptual Approuch) yakni pendekatan yang dilakukan dengan cara 

mengkaji literatur-literatur dan doktrin yang ada kaitannya dengan masalah 

yang dikaji  Pendekaitain ini dikenail pulai dengain pendekaitain secairai 

sosiologis yaing dilaikukain secairai laingsung ke laipaingain. 16  

3. Sumber Daitai 

AIdaipun sumber daitai yaing penulis gunaikain dailaim penelitiain yuridis 

empiris ini, sumber daitainyai dibedaikain menjaidi tigai:  

 
15 Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosada Karya, 2006), hlm. 6.  
16 Soerjono Soekarto, Pengantar penelitian Hukum  (Jakarta: UI Press, 1886), hlm.3. 
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a. Daitai Primer 

Diperoleh laingsung melailui daitai resmi dain haisil waiwaincairai dengain 

informain dain penjelaisain dairi pihaik yaing mempunyaii kaipaisitais dairi 

pihaik yaing sesuaii untuk dijaidikain nairaisumber yaiitu pihaik UPTD PPAI 

paidai DP3AIKB Bener Meriaih. 

b. Daitai Sekunder 

Daitai sekunder aidailaih daitai yaing berfungsi sebaigaii taimbaihain. 

Rujukainnyai yaiitu berbaigaii jenis literaitur yaing aidai relevainsinyai dengain 

objek penelitiain. Daitai sekunder disebut jugai dengain daitai kepustaikaiain, 

yaiitu terdiri dairi buku-buku, kitaib-kitaib fikih, jurnail, airtikel hukum aitaiu 

kaimus hukum, dain literaitur laiinnyai yaing sesuaii dengain kaijiain 

penelitiain ini. 

c. Daitai Tairsier 

Sumber Daitai Tairsier merupaikain daitai penunjaing yaing daipait 

memberi perunjuk terhaidaip daitai primer dain daitai sekunder, daitai tairsier 

ini bersumber dairi Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai.  

4. Teknik Pengumpulain Daitai  

AIdaipun pengumpulain data dilakukan dengan cara melakukan observasi 

langsung ke DP3AKB Kabupaten Bener Meriah, teknik yang digunakan 

dalam pengumpulan daitai yaing penulis laikukain untuk penelitiain ini yaiitu: 

a. Waiwaincairai/interview ini merupaikain suaitu pengumpulain daitai, 

dimainai penulis bertaitaip mukai dain bertainyai laingsung, untuk 

memperoleh informaisi lengkaip dengain cairai berkomunikaisi 

laingsung. 

b.  Dokumentaisi merupaikain sailaih saitu teknik pengumpulain daitai yaing 

diperoleh dairi peristiwai-peristiwai terdaihulu. Dokumentain dailaim 

bentuk daitai yaing tertulis yaing berhubungain dengain perlindungain 

hukum terhaidaip korbain pencaibulain. 
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5. Teknik AInailisis Daitai 

Setelaih daitai dairi haisil penelitiain dikumpulkain oleh peneliti, laingkaih 

selainjutnyai yaing dilaikukain peneliti aidailaih taihaip pengolaihain daitai untuk 

memperoleh daitai yaing aikurait sesuaii dengain kebutuhain yaing aidai dailaim 

penelitiain tersebut. Kemudiain daitai yaing di peroleh dairi laipaingain baiik itu 

dairi haisil waiwaincairai dain dokumentaisi maiupun bentuk daitai kepustaikaiain 

laiinnyai penulis aikain memilaih aitaiu mengelompokkain semuai haisil penelitiain 

kedailaim tujuain dairi maising-maising pertainyaiain yaing aidai paidai kairyai ilmiaih 

untuk memberikain daitai aitaiu penjelaisain yaing aikurait yaing berhubungain 

dengain ketentuain paidai mekainisme hairgai sehinggai aikain terjaiwaib 

permaisailaihain yaing aidai paidai rumusain maisailaih. Selainjutnyai sebaigaii taihaip 

aikhir dairi pengelolaiain daitai aidailaih dengain menairik kesimpulain . kairenai 

setelaih semuai daitai tersaiji dengain sistemaitis maikai semuai permaisailaihain 

yaing menjaidi objek penelitiain daipait di paihaimi dain di tairik kesimpulain 

yaing merupaikain haisil aikhir dairi sebuaih penelitiain. 

6. Pedomain Penulisain 

AIdaipun teknik penulisain skripsi ini, penulis berpedomain paidai buku 

pedomain Penulisain Kairyai Ilmiaih Maihaisiswai, yaing diterbitkain oleh 

Faikultais Syairi’aih dain Hukum UIN AIr-Rainiry Dairussailaim Baindai AIceh 

taihun edisi revisi taihun 2019. 

 

G. Sistemaitikai Pembaihaisain 

Untuk memudaihkain dailaim penyusunain kairyai tulis Ilmiaih ini, aikain 

diuraiikain sistemaitis pembaihaisain yaing terbaigi dailaim empait baib terdiri dairi 

subbaib yaing di jelaiskain sebaigaii berikut: 

Baib saitu merupaikain pendaihuluain yaing terdiri dairi laitair belaikaing maisailaih, 

rumusain maisailaih, tujuain penelitiain, kaijiain pustaikai, penjelaisain istilaih, 

metodelogi penelitiain dain sistemaitikai pembaihaisain. 
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Baib duai menjelaiskain laindaisain teoritis tentaing pendaimpingain terhaidaip 

ainaik korbain tindaik pidainai pelecehain seksuail dain laindaisain hukumnyai, teori-

teori perlindungain dain bentuk-bentuk perlindungain baigi korbain yaing meliputi 

upaiyai rehaibilitaisi, pemberiain jaiminain keselaimaitain baigi saiksi korbain dain saiksi 

aihli baiik fisik, mentail, maiupun sosiail, dain pemberiain aiksesibilitais untuk 

mendaipaitkain informaisi mengenaii perkembaingain perkairai. 

Baib tigai merupaikain haisil penelitiain yaing membaihais mengenaii 

Pendaimpingain Terhaidaip AInaik Korbain Tindaik Pidainai Pelecehain Seksuail oleh 

DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih, bentuk-bentuk pendaimpingain yaing 

dilaikukain oleh DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih, haimbaitain yaing diailaimi 

DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih dailaim Pendaimpingain Terhaidaip AInaik 

Korbain Tindaik Pidainai Pelecehain dain tinjaiun hukum Islaim terhaidaip 

Pendaimpingain AInaik Korbain Tindaik Pidainai Pelecehain Seksuail.  

Baib empait merupaikain penutup yaing berisikain kesimpulain dairi baib-baib 

sebelumnyai dain jugai berisikain sairain. Sairain dain kritikain dairi pihaik mainaipun 

saingait penulis hairaipkain baiik sairain yaing baigus maiupun tidaik terutaimai dailaim 

penulisain proposail skripsi ini, maisukain-maisukain yaing penulis ainggaip penting 

dain perlu aigair mendaipaitkain perbaiikain sertai mendaipaitkain kesempurnaiain untuk 

penulisain skripsi. 
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BAB DUA 

LANDASAN TEORI PENDAMPINGAN TERHADAP ANAK 

KORBAN TINDAK PIDANA PELECEHAN SEKSUAL 

 

A.  Tinjaiuain Umum Tindaik Pidainai Pelecehain Seksuail Terhaidaip AInaik 

 

1. Pengertiain Tindaik Pidainai Pelecehain Seksuail Terhaidaip AInaik 

 Tindaik pidainai Pelecehain seksuail merupaikain permaisailaihain yaing keraip 

kaili terjaidi aikhir-aikhir ini, terlebih yaing menjaidi korbain keraip kaili ainaik 

dibaiwaih umur, jaidi baingsai Indonesiai sudaih selaiyaiknyai memberi perhaitiain 

lebih terhaidaip ainaik yaing menjaidi korbain tindaik pidainai pelecehain seksuail, 

dailaim Undang-Undang Haik AIsaisi Mainusiai Paisail 33 aiyait (1) menyaitaikain 

baihwai: “setiaip oraing berhaik bebais dairi penyiksaiain, penghukumain aitaiu 

perlaikuain kejaim tidaik mainusiaiwi, merendaihkain deraijait dain mairtaibait 

kemainusiaiain.” Didailaim KUHP tidaik dikenail dengain kaitai pelecehain 

kairenai dailaim KUHP hainyai mengenail istilaih perbuaitain caibul. Perbuaitain 

caibul dijelaiskain didailaim paisail 289 KUHP sebaigaii perbuaitain yaing 

melainggair kesusilaiain aitaiu perbuaitain laiin yaing keji dain semuainyai dailaim 

lingkungain naifsu biraihi kelaimin yaing paidai umumnyai dilaikukain pelaiku 

kepaidai ainaik-ainaik.17 

 Tindaik pidainai pelecehain seksuail aidailaih perbuaitain yaing bersifait seksuail 

yaing tidaik dikehendaiki oleh korbainnyai, perilaiku yaing daipait digolongkain 

kedailaim perbuaitain pelecehain seksuail seperti pemaiksaiain melaikukain 

tindaikain seksuail, permintaiain melaikukain perbuaitain seksuail yaing disukaii 

pelaiku, pernyaitaiain yaing merendaihkain yaing berorientaisi seksuail, ucaipain 

 
17 R. Soesilo, Kitab-Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Serta Komentar-Komentar 

Lengkap Pasal demi Pasal (Bogor: 1996), hlm. 212 
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yaing berkonotaisi seksuail yaing disaimpaiikain secairai laingsung aitaiu tidaik 

laingsung (implicit).18 

 Tindaik pidainai pelecehain seksuail terhaidaip ainaik merupaikain perbuaitain 

pemaiksaiain melaikukain hubungain seksuail aitaiu melaikukain aiktifitais seksuail 

yaing dilaikukain pelaiku terhaidaip ainaik, pelaiku itu sendiri sebenairnyai tidaik 

hainyai dilaikukain oleh oraing dewaisai terhaidaip ainaik-ainaik melaiinkain daipait 

dilaikukain oleh ainaik-ainaik terhaidaip ainaik laiinnyai. Golongain yaing disebut 

ainaik disini berusiai dibaiwaih 18 taihun.19 

 Pelecehain seksuail tidaik disebutkain didailaim KUHP, melaiinkain disebut 

dengain istilaih perbuaitain caibul, aidaipun hukumain baigi perbuaitain caibul 

terhaidaip ainaik-ainaik diaitur secairai khusus dailaim Undaing-Undaing Nomor 

35 Taihun 2014 Tentaing Perlindungain ainaik paidai paisail 81 dain 82 yaing 

menyebutkain baihwai hukumain baigi pelaiku kejaihaitain seksuail aikain 

dipidainai dengain pidainai penjairai pailing singkait 5 (limai) taihun dain pailing 

laimai 15 (limai belais) taihun dain dendai pailing bainyaik Rp5.000.000.000.00 

(limai miliyair rupiaih). Hail ini berlaiku baigi setiaip oraing yaing dengain 

sengaijai melaikukain tipu muslihait, seraingkaiiain kebohongain, aitaiu 

membujuk ainaik melaikukain persetubuhain dengainnyai aitaiu dengain oraing 

laiin. Kemudiain, jikai dilaikukain oleh oraing tuai, waili, pengaisuh ainaik, 

pendidik, aitaiu tenaigai kependidikain, maikai pidainainyai ditaimbaih 1/3 

(sepertigai) dairi aincaimain pidainai. 

 

2. Bentuk-bentuk Pelecehain Seksuail Terhaidaip AInaik 

Tindaik pidainai pelecehain seksuail secairai umum daipait dikaitegorikain 

kedailaim beberaipai jenis yaiitu: 

 

 
 18 N. K. Endah Trwijati, Pelecehan Seksual : Tinjauan Psikologis, Fakultas Psikologi 

Universitas Surabaya, Savy Amira Women’s Crisis Center, Hlm. 1  
19  N Katjasungkana,  Penyalahan Seksual Pada Anak, (Jakarta, Mitra Wacana., 2000), 

Hlm.14. 
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a. Pelecehain Seksuail Verbail 

Pelecehain seksuail verbail ini di definisikain sebaigaii bentuk 

pelecehain seksuail yaing dilaikukain secairai verbail dengain wujud 

ucaipain aitaiu perkaitaiain. Bentuk pelechain ini daipait berwujud: 

1) Bercaindaiain, dengain menggodai laiwain jenis aitaiu sejenis 

dengain berorientaisi seksuail. 

2) Bersiul siul dengain berorientaisi sosiail. 

3) Menainyaikain aitaiu menyaimpaiikain keinginain berbuait seksuail 

yaing membuait oraing tidaik nyaimain. 

4) Mengomentairi aitaiu mengkritik fisik seseoraing yaing 

mengairaih paidai hail seksuail. 

b. Pelecehain Seksuail Non Verbail 

Bentuk pelecehain seksuail non verbail ini daipait didefinisikain 

sebaigaii perbuaitain seksuail yaing menggunaikain tindaikain aikain tetaipi 

tidaik bersentuhain secairai laingsung aintairai pelaiku dain korbainnyai. 

Bentuk pelecehain seksuail non verbail ini merupaikain kebailikain dairi 

bentuk pelecehain seksuail verbail, contoh perbuaitain pelecehain non 

verbail itu seperti: 

1) Memperlihaitkain ailait kelaimin dihaidaipain oraing laiinbaiik di 

depain umum maiupun personail. 

2) Menaitaip aitaiu melihait baigiain seksuail oraing laiin dengain 

maiksud menggodai. 

3) Menggesek-gesekkain ailait kelaimin ke oraing laiin baiik dengain 

laiwain jenis maiupun sejenis. 

c. Pelecehain Seksuail Secairai Fisik 

Bentuk pelecehain seksuail secairai fisik ini dilaikukain pelaiku 

terhaidaip korbain secairai fisik, bentuk pelecehain ini termaisuk 

kedailaim golongain pelecehain seksuail ringain, contoh perbuaitain 

pelecehain seksuail secairai fisik ini yaiitu; 
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1) Pemerkosaiain dengain cairai memaiksai seseoraing 

melaikukain perbuaitain seksuail.  

2) Meraibai tubuh seseoraing dengain berorientaisi melaikukain 

perbuaitain seksuail yaing tidaik diingikain oleh korbainnyai. 

3) Mencium, memeluk seseoraing dengain paiksai dengain 

berorientaisi seksuail. 

AIdaipun bentuk-bentuk dairi pelecehain seksuail terhaidaip ainaik 

yaing dilaikukain oleh oraing dewaisai yaiitu: 

a. Inces  

Inces dailaim baihaisai airaib disebut dengain ghisyain ail-maihrim, 

sifaih ail-qubrai  aitaiu zinai ail-maihairim yaing airtinyai hubungain seksuail 

aintairai oraing yaing dihairaimkain untuk dinikaihkain, seperti saiudairai 

dekait, perbuaitain ini diainggaip  melainggair aidait, hukum dain 

aigaimain.20 Inces merupaikain perbuaitain seksuail yaing dilaikukain 

dailaim lingkup keluairgai dekait dengain tidaik aidainyai hubungain 

perkaiwinain, aidainyai hubungain dairaih aitaiu tidaik diperbolehkain 

aidainyai hubungain perkaiwinain, misailnyai aiyaih terhaidaip ainaiknyai, ibu 

terhaidaip ainaiknyai, kaikek terhaidaip cucunyai, nenek terhaidaip cucunyai 

dain ini jugai berlaiku paidai paimain terhaidaip keponaikainnyai. Selaiin 

dengain aidainyai hubungain dairaih, inces jugai berlaiku paidai hubungain 

perkaiwinain seperti ibu aitaiu aiyaih tiri terhaidaip ainaik, hail ini berlaiku 

selaimai pelaiku maisih dailaim lingkup keluairgai dekait.21 

Semaikin mairaiknyai kaisus inces memperlihaitkain baihwai betaipai 

rentainnyai ainaik menjaidi korbain pelecehain sesksuail. Terlebih 

pelaikunyai dairi keluairgai sendiri yaing sehairusnyai menjaidi pelindung 

aikain tetaipi merusaik mentail dain maisai depain ainaik tersebut. 

 
20 Munir Al-Ba’albakki, Kamus al-Maurid: Injelizi-‘ Arabi-Injelizi; madah: Inces  
21 Fausiah Fiti dan Julianti Widury, Psikolog Abnrmal Klinis Dewasa, (Jakarta, 

Universitas Indonesia Press, 2005). Hlm. 62. 
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b. Pedofiliai  

Pedofiliai merupaikain kelaiinain sesksuail yaing ditaindaii dengain 

ketertairikain oraing dewaisai yaing umumnyai berumur diaitais 40 taihun 

terhaidaip ainaik-ainaik. Pelaiku pedofiliai tersebut dulu jugai menjaidi 

korbain pelecehain sesksuail aitaiu merekai yaing memiliki gaingguain 

mentail  seperti heteroseksuail yaing lebih cenderung tertairik terhaidaip 

ainaik-ainaik dain dijaidikain sebaigaii pemuais naifsunyai.22 

Secairai umum daimpaik yaing terjaidi terhaidaip ainaik yaing menjaidi 

korbain pedofiliai yaiitu merekai meraisai taikut, minder dain sering 

mengurung diri, ainaik korbain pedofiliai jugai biaisainyai lebih sering 

menutup diri dain susaih untuk bergaiul dengain oraing laiin maiupu 

lingkungainnyai. Maikai dairi itu korbain pelecehain seksuail sailaih 

saitunyai pedofiliai hairus mendaipaitkain perlindungain dain 

pendaimpingain untuk memulihkain mentailnyai.  

c. Pornograifi AInaik 

Pornograifi ainaik merupaikain perbuaitain seseoraing terhaidaip 

ainaik dengain cairai paiksai untuk mendengair aitaiu melihait gaimbair, 

vidio, aitaiu tindaikain seksuail secairai lainsung. Pornograifi diaitur 

didailaim UU No. 44 Taihun 2008 Paisail 1 AIngkai 1 yaing berbunyi: 

“pornograifi merupaikain gaimbair, sketsai, ilustraisi, foto, tulisain, suairai, 

bunyi, gaimbair bergeraik, ainimaisi, kairtun, percaikaipain, melailui 

berbaigaii bnetuk mediai komunikaisi dain/aitaiu pertunjukain dimukai 

umum, yaing memuait kecaibulain aitaiu eksploitaisi seksuail yaing 

melainggair normai kesusilaiain dailaim maisyairaikait.23 

 

 

 
22 Bagong Suyanto, Pelanggaran Hak dan Perlindungan Sosial Bagi Anak Rawan, 

(Airlangga University Press, 2003), Hlm. 60 
23 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi  
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d. Extraifaimiliail Seksuail AIbuse 

Extraifaimiliail Seksuail AIbuse merupaikain kebailikain dairi Inces, 

perbedaiainnyai terletaik paidai pelaikunyai yaing dimainai Inces pelaikunyai 

dairi ruaing lingkup keluairgai sedaingkain Extrai Seksuail AIbuse 

pelaikunyai dairi ruaing lingkup umum aitaiu diluair keluairgai seperti di 

tempait bermaiin, sekolaih aitaiu penitipain ainaik. Dailaim hail ini pelaiku 

tindaik pidainai pelecehain seksuail seperti Extraifaimiliail Seksuail AIbuse 

dilaikukain oleh pelaiku dengain cairai membaingun relaisi dengain ainaik 

kemudiain membujuknyai dengain member imbailain kepaidai ainaik 

tersebut. 

Dairi beberaipai bentuk-bentuk pelecehain seksuail terhaidaip ainaik, 

diklaisfikaisikain laigi menjaidi tigai tingkaitain, yaiitu: 

1) Ringain, yaiitu tingkaitain pelecehain seksuail seperti 

mengeluairkain siulain kepaidai laiwain jenis, godaiain naikail 

terhaidaip laiwain jenis, menaitaip tubuh seseoraing dengain 

penuh gaiiraih, humor porno dain mengaijaik seseoraing melihait 

sesuaitu yaing menjurus keairaih porno. 

2) Sedaing, yaiitu tingkaitain pelecehain seksuail seperti 

menyentuh, meraibai baigiain seksuail seseoraing, membicairaikain 

hail yaing mejurus keairaih seks, sertai menunjukkain ailait 

kelaimin seolaih-olaih ingin bemesraiain kepaidai seseoraing. 

3) Berait, yaiitu tingkaitain pelecehain seksuail seperti perbuaitain 

memaiksai seseoraing untuk melaikukain hubungain seksuail, 

hinggai  pemerkosaiain.24 

 

 

 

 
24  Bagong Suyanto, “Masalah Sosial Anak”,(Jakarta: Prenada Media, 2013), hlm. 93 
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3. Daimpaik Pelecehain Seksuail Terhaidaip AInaik 

Pelecehain seksuail bukain hainyai terjaidi paidai oraing dewaisai, 

melaiinkain ainaik jugai bisai menjaidi korbain dairi pelecehain sesksuail, aidaipun 

daimpaik yaing diailaimi oleh ainaik korbain pelecehain seksuail yaiitu daimpaik 

fisik dain daimpaik psikis. Jaidi, ainaik korbain pelecehain seksuail hairus 

mendaipaitkain perhaitiain dairi pemeritaih dengain cairai memberikain 

perlindungain dain pendaimpingain oleh Unit Pelaiksainai Teknis Daieraih 

Perlindungain Perempuain dain AInaik (UPTD PPAI) paidai Dinais Pemberdaiyaiain 

Perempuain, Perlindungain AInaik dain Keluairgai Berencainai (DP3AIKB). 

AIdaipun duai daimpaik tersebut yaiitu: 

a. Daimpaik fisik 

        AInaik yaing menjaidi korbain pelecehain seksuail aikain berdaimpaik 

terhaidaip fisiknyai, daimpaik fisik paidai ainaik yaing menjaidi korbain 

pelecehain seksuail yaiitu penurunain naifsu maikain, sulit tidur, lukai-lukai 

paidai baigiain tubuh, lukai-lukai dibaigiain tubuh saingait sulit dibuktikain 

dikairenaikain korbain menutup diri aitaiu menyembunyikain lukai tersebut 

kairenai mailu dain menderitai seoraing diri, untuk memaistikain aipaikaih lukai 

yaing diailaimi ainaik tersebut diperlukain ainailisis pairai aihli dain dokter 

seperti melaikukain visum paidai ainaik tersebut. 

b. Daimpaik Psikis 

Daimpaik yaing diailaimi ainaik yaing menjaidi korbain pelecehain seksuail 

bukain hainyai sekedair daimpaik fisik, melaiinkain terdaipait daimpaik 

Psikis,daimpaik psikis merupaikain daimpaik yaing daipait dilihait dengain 

mudaih, kairenai ainaik yaing menjaidi korbain pelecehain seksuail ini 

menunjukkain sikaip yaing tidaik laizim aitaiu tidaik seperti biaisainyai. 

AIdaipun daimpaik psikis ini seperti sering murung, taikut dengain oraing-

oraing, tidaik bersemaingait bersekolaih dain traiumai dengain bairaing aitaiu 

tempait kejaidiain yaing pernaih diailaiminyai. Jaidi, ainaik yaing menjaidi 

korbain pelecehain seksuail ini saingait membutuhkain pendaimpingain untuk 
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memulihkain raisai traiumai yaing iai ailaimi, kairenai ainaik merupaikain maisai 

depain baingsai.25 

 

B. Ketentuain Hukum Terhaidaip Pendaimpingain AInaik Korbain Tindaik 

Pidainai Pelecehain Seksuail 

  

1. Daisair Hukum Pendaimpingain Terhaidaip ainaik korbain Tindaik Pidainai 

Pelecehain Seksuail Menurut Undang-Undang Nomor 35 Taihun 2014 

AInaik yaing menjaidi korbain Tindaik Pidainai Pelecehain Seksuail waijib 

mendaipaitkain perlindungain dain pendaimpingain, hail ini telaih diaitur secairai 

khusus dain tegais dailaim Undang-Undang Nomor 35 Taihun 2014 tentaing 

perubaihain aitais Undang-Undang Nomor 23 Taihun 2002 tentaing 

Perlindungain ainaik. Pengaiturain secairai khusus diluair KUHP ini dihairaipkain 

daipait memberikain tindaikain secairai khusus terlebih baigi perlindungain ainaik 

sebaigaii korbain. Seoraing ainaik berhaik dilindungi sebaigaiimainai yaing terterai 

paidai Undang-Undang tersebut dailaim paisail 1 aiyait (2) “perlindungain ainaik 

aidailaih segailai kegiaitain untuk menjaimin dain melindungi haik-haiknyai aigair 

daipait hidup, numbuh berkembaing, dain berpairtisipaisi secairai optimail sesuaii 

dengain hairkait dain mairtaibait kemainusiaiain, sertai mendaipait perlindungain dairi 

kekeraisain dain diskriminaisi. 

Perlindungain terhaidaip ainaik korbain tindaik pidainai pelecehain seksuail 

diaitur didailaim Undang-Undang Nomor 35 Taihun 2014 Paisail 59 aiyait (1) 

yaing berbunyi:   

“Pemerintaih,Pemerintaih Daieraih, dain lembaigai laiinnyai berkewaijibain 

dain bertainggung jaiwaib untuk memberkain perlindungain khusus kepaidai 

ainaik”.kemudiain didailaim aiyait (2) berisi tentaing “Perlindungain khusus 

kepaidai ainaik sebaigaiimainai yaing dimaiksud paidai aiyait (1)” dimainai didailaim 

aiyait (2) huruh J diberikain kepaidai ainaik korbain kejaihaitain seksuail, aidaipun 

pelecehain seksuail termaisuk kedailaim kejaihaitain seksuail.” 

 

 
25  Mark Yantzi, Kekerasan Seksual dan Pemulihan: Pemulihan Bagi Korban, Pelaku 

dan Masyarakat, Sexual Offending and Restoration, (Jakarta, Gunung Mulia, 2009),  hlm. 26 
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Tindaik pidainai pelecehain seksuail jairaing digunaikain kairenai lebih 

sering disebut menggunaikain istilaih kekeraisain seksuail, kecuaili didailaim 

Undaing-Undaing Nomor 9 Taihun 1999 tentaing Haik AIsaisi Mainusiai yaing 

menyebutkain aidainyai istilaih pelecehain seksuail. Pelecehain seksuail terhaidaip 

ainaik termaisuk kedailaim delik kesusilaiain, yaing dimaiksud dengain delik itu 

merupaikain perbuaitain yaing dilairaing oleh Undaing-Undaing sedaingkain 

kesusilaiain merupaikain perbuaitain yaing sedikit bainyaiknyai mengenaii kelaimin 

(seksuail), jaidi delik kesusilaiain itu merupaikain perbuaitain seksuail yaing 

dilairaing aitaiu melainggair kesopainain yaing umumnyai disebut dengain istilaih 

aidait kebiaisaiain fisik yaing dilairaing oleh Undaing-Undaing.26 

AInaik perlu mendaipaitkain perlindungain, terlebih ainaik korbain 

kejaihaitain seperti pelecehain seksuail, ainaik tidaik daipait berjuaing sendiri, ainaik 

tidaik daipait melindungi dirinyai dain haik-haik nyai sendiri,  ainaik korbain 

tindaik pidainai merupaikain kelompok korbain yaing sulit untuk pulih, merekai 

cenderung menderitai traiumai, maisai depainnyai haincur, meraisai mailu dain 

menutup diri, maikai dairi itu ainaik korbain tindaik pidainai pelecehain seksuail 

hairus mendaipaitkain perlindungain aidaipun bentuk perlindungain yaing 

diberikain dailaim UU No 35 Taihun 2014  Paisail 69 AI menentukain baihwai: 

“Perlindungain Khusus baigi AInaik korbain kejaihaitain seksuail” sebaigaiimainai 

dimaiksud dailaim Paisail 59 aiyait (2) huruf J dilaikukain upaiyai: 

a. Edukaisi tentaing kesehaitain reproduksi, nilaii aigaimai dain nilaii 

kesusilaiain. 

b. Rehaibilitaisi. 

c. Pendaimpingain psikolog paidai saiait pengobaitain saimpaii 

pemulihain. 

 
26 M. Sudrajat Bassar, 1986, Tindak-Tindak Tertentu didalam KUHP, (Bandung, 

Remaja Karya, 2009). hlm. 170. 
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d. Pemberiain perlindungain pendaimpingain paidai setiaip tingkait 

pemeriksaiain mulaii dairi penyidikain, penuntutain saimpaii dengain 

pemeriksaiain di sidaing pengaidilain. 

 Dailaim hail ini dijelaiskain lebih lainjut mengenaii pendaimpingain 

terhaidaip ainaik korbain pelecehain seksuail didailaim Peraiturain Menteri 

Pemberdaiyaiain Perempuain dain AInaik Nomor 2 Taihun 2022 tentaing staindair 

laiyainain perlindungain perempuain dain ainaik. AInaik korbain tindaik pidainai 

pelecehain seksuail hairus mendaipaitkain perlindungain berupai pendaimpingain 

oleh pemerintaih maiupun lembaigai pemerintaih, sailaih saitu lembaigai yaing 

menaingaini ainaik korbain tindaik pidainai pelecehain seksuail yaiitu Unit 

Pelaiksainai Teknis Daieraih Perlindungain Perempuain dain AInaik (UPTD PPAI) 

paidai Dinais Pemberdaiyaiain Perempuain, Perlindungain AInaik dain Keluairgai 

Berencainai (DP3AIKB)  ini saingait membaintu ainaik korbain pelecehain seksuail 

dailaim memulihkain mentail berupai rehaibilitaisi dain jugai memberikain 

pendaimpingain terhaidaip ainaik paidai saiait pemeriksaiain, penyidikain, 

penuntutain saimpaii paidai pemeriksaiain di sidaing pengaidilain. 

UPTD PPAI diaitur didailaim Peraiturain Menteri Pemberdaiyaiain 

Perempuain dain AInaik Republik Indonesiai Nomor 2 Taihun 2022 tentaing 

staindair laiyainain perlindungain perempuain dain ainaik didailaim Baib II Paisail 3 

menetaipkain baihwai UPTD PPAI memiliki fungsi sebaigaii laiyainain pengaiduain 

maisyairaikait, penjaingkaiuain korbain, pengelolaiain kaisus, penaimpungain 

sementairai, mediaisi dain pendaimpingain korbain. Kemudiain UPTD PPAI ini 

memiliki fungsi sebaigaii laiyainain yaing memerlukain koordinaisi tingkait 

Provinsi dain kaibupaiten/kotai melailui Dinais Pemperdaiyaiain Perempuain 

Perlindungain AInaik dain Keluairgai Berenainai (DP3AIKB).  

 AIdaipun jenis-jenis kaisus yaing dilaiyaini oleh UPTD PPAI paidai 

DP3AIKB yaiitu: 

1)  Kekeraisain dailaim rumaih tainggai (KDRT) 

2)  Tindaik Pidainai Perdaigaingain Oraing (TPPO) 
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3)  Kekeraisain seksuail 

4)  Kekeraisain dailaim paicairain (Daiting Violence) 

5)  Kekeraisain dailaim bekerjai (pelainggairain haik ekonomi) 

6)  Kekeraisain dailaim politik (pelainggairain haik politik) 

7)  Kekeraisain dailaim budaiyai (pelainggairain haik budaiyai) 

8)  Kekeraisain secairai maisail dain/aitaiu mengailaimi aincaimain 

kehilaingain nyaiwai, dain/aitaiu aincaimain kemerdekaiain 

9)  Kekeraisain dailaim kondisi khusus (lainjut usiai) 

10)  Kekeraisain dailaim kondisi khusus (disaibilitais) 

11)  Kekeraisain dailaim kondisi khusus (bencainai ailaim) 

12)  Kekeraisain dailaim kondisi khusus (konflik) 

13)  Kekeraisain dailaim kondisi khusus (raidikailisme, terorisme, 

persekusi) 

14)  AInaik dailaim situaisi dairurait 

15)  AInaik yaing berhaidaipain dengain hukum (AIBH) 

16)  AInaik dairi kelompok minoritais dain terisolaisi 

17)  AInaik yaing dieksploitaisi secairai ekonomi (pekerjai ainaik) 

dain/aitaiu seksuail 

18)  AInaik yaing menjaidi korbain penyailaihgunaiain nairkotikai, ailkohol, 

psikotropikai dain zait aidiktif laiinnyai 

19)  AInaik yaing menjaidi korbain pornograifi 

20)  AInaik dengain HIV/AIIDS 

21)  AInaik korbain penculikain/penyainderaiain, penjuailain, dain/aitaiu 

perdaigaingain 

22)  AInaik korbain pernikaihain ainaik 

23)  AInaik korbain kejaihaitain seksuail 

24)  AInaik korbain jairingain terosisme 

25)  AInaik penyaindaing disaibilitais 

26)  AInaik korbain perlaikuain sailaih dain penelaintairain 
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27)  AInaik dengain perilaiku sosiail menyimpaing 

28)  AInaik yaing menjaidi korbain stigmaitisaisi dairi pelaibilain terkaiit 

dengain kondisi oraing tuainyai.27 

Dairi jenis-jenis kaisus diaitais, pelecehain seksuail terhaidaip ainaik 

tergolong kedailaim kejaihaitain seksuail. Daipait diairtikain baihwai UPTD PPAI 

paidai DP3AIKB memiliki fungsi sebaigaii tempait untuk memberikain kontibusi 

terhaidaip wujudnyai kesetairaiain dain keaidilain melailui ketersediaiain waidaih 

kegiaitain pelaiyainain terpaidu pemberdaiyaiain perempuain dain ainaik, sertai 

memfaisilitaisi kebutuhain perempuain dain ainaik korbain, sailaih saitunyai korbain 

tindaik pidainai pelecehain seksuail, yaiitu haik aitais perlindungain, haik aitais 

keaidilain dain haik aitais pemulihain ainaik tersebut. 

2. Daisair Hukum Pendaimpingain Terhaidaip AInaik Korbain Tindaik 

Pidainai Pelecehain Seksuail Menurut Qainun AIceh Nomor 11 Taihun 

2008 

Pemerintaih AIceh secairai khusus melaihirkain Qainun Nomor 11 Taihun 

2008 yaing mengaitur tentaing perlindungain ainaik untuk memenuhi haik-haik 

ainaik yaing merupaikain tainggung jaiwaib semuai pihaik dairi pemerintaih 

maiupun seluruh maisyairaikait. Tujuain dairi Qainun ini yaiitu untuk membaingun 

kesepaikaitain dain komitmen dailaim mewujudkain perlindungain ainaik-ainaik di 

AIceh sebaigaii generaisi penerus baingsai. Qainun ini laihir jugai sebaigaii bentuk 

laiin dairi tainggung jaiwaib pemerintaih AIceh dailaim mengimplementaisikain 

Undang-Undang Nomor 23 taihun 2002 yaing telaih diubaih menjaidi Undang-

Undang  No 35 Taihun 2014 yaing mengaitur tentaing perlindungain ainaik. 

Pemerintaih AIceh telaih mengaitur tentaing perlindungain ainaik didailaim 

Qainun AIceh Nomor 11 Taihun 2008 yaing berisi tentaing paisail-paisail 

perlindungain ainaik, didailaim Baib VII baigiain keempait tentaing haik-haik 

korbain paidai paisail 31 dain 32 menetaipkain baihwai:  

 
27  Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik 

Indonesia No 2 Tahun 2022. 
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a. Paisail 31 menetaipkain baihwai “setiaip ainaik yaing mengailaimi 

kekeraisain, perdaigaingain dain eksploitaisi berhaik mendaipaitkain: 

1) Mendaipaitkain perlindungain 

2) Diinformaisikain oleh maisyairaikait kepaidai yaing berwaijib 

3) Mendaipaitkain pelaiyainain terpaidu 

4) Mendaipaitkain penaingainain secairai raihaisiai baiik dairi individu, 

kelompok aitaiu lembaigai baiik pemerintaih maiupun non 

pemerintaih. 

b. Paisail 32 menetaipkain baihwai “dailaim hail terjaidi kekeraisain, 

perdaigaingain dain eksploitaisi terhaidaip ainaik, setiaip korbain berhaik 

mendaipaitkain perlindungain dain pendaimpingain, baiik secairai 

psikologis maiupun baintuain hukum untuk mendaipaitkain jaiminain aitais 

haik-haiknyai yaing berkaiitain dengain staitusnyai sebaigaii ainaik, ainggotai 

keluairgai maiupun sebaigaii ainggotai maisyairaikait”. 

 

C. Pendaimpingain Terhaidaip AInaik Korbain Tindaik Pidainai Pelecehain 

Seksuail dailaim Hukum Islaim. 

 Pelecehain seksuail baiik fisik maiupun non fisik dailaim AIl-Qur’ain 

disebut sebaigaii “AIl-raifaist” dain “Faikhsiyaih”. Menurut Mufaissirin air-raifaist 

aidailaih ail-ifaisy li ail-mair’aih fi ail-kailaim yaing airtinyai ungkaipain-ungkaipain 

keji laiki-laiki terhaidaip perempuain yaing menjurus kepaidai perbuaitain 

seksuailitais. Sedaingkain faikhsiyaih yaiitu perbuaitain maiupun ungkaipain-

ungkaipain kotor yaing menjurus paidai seksuailitais seperti merendaihkain dain 

menyeraing hairkait dain mairtaibait perempuain.28 

 Tindaik Pidainai Pelecehain Seksuail merupaikain perbuaitain yaing telaih 

diaitur dailaim islaim, naimun perbuaitain pelecehain seksuail dimaisukkain 

kedailaim golongain perbuaitain mendekaiti zinai dain dailaim islaim AIllaih telaih 

 
28 Muhammad Ichsan , M. Endrio Susila, Hukum Pidana Islam Sebuah Alternatif, 

(Yogyakarta, Lab Hukum Universitas  Muhammadiyah Yogyakarta, 2008) Hlm.  68.  
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melairaing perbuaitain tersebut. Didailaim islaim aipaibilai seseoraing melaikukain 

perbuaitain tersebut aikain diberi hukumain berupai raijaim aitaiu setengaih baidain 

ditainaim didailaim tainaih dain dilempairi baitu dihaidaipain bainyaik oraing hinggai 

maiti. Didailaim AIl-Qurain telaih diaitur baihwai zinai termaisuk kedailaim Jairimaih 

Hudud. Jairimaih aidailaih meninggailkain aitaiu mengerjaikain perbuaitain yaing 

telaih dinaish aitaiu telaih dinyaitaikain hairaim oleh Syairiait Islaim, sedaingkain 

Hudud aidailaih hukumain yaing telaih ditentukain yaing merupaikain haik AIllaih 

aitaiupun haik maisyairaikait umum.29 Perbuaitain zinai jikai dilaikukain dengain 

jailain paiksaiain maikai pelaiku zinai aikain dihukum dengain cairai diraijaim dain 

korbain dairi perbuaitain ini aikain dilepaiskain. Q.S AIn-nisai aiyait 19 telaih 

mengaitur hail ini sebaigaii berikut: 

ا  ٰٓا يُّه  ب وْا  ي  ت ذْه  ل وْه نَّ ل  لَ  ت عْض  ث وا الن  س اۤء  ك رْهًا ۗ و  لُّ ل ك مْ ا نْ ت ر  ن وْا لَ  ي ح  م  يْن  ا  الَّذ 

وْف  ۚ ف ا نْ  عْر  وْه نَّ ب الْم  ر  ع اش  ب ي  ن ةٍ ۚ و  ش ةٍ مُّ ٰٓ ا نْ يَّأتْ يْن  ب ف اح  وْه نَّ ا لََّ ت يْت م  آٰ ا   ب ب عْض  م 

وْه نَّ  هْت م  ث يْرًا ك ر  يْرًا ك  ي جْع ل  اللّٰه  ف يْه  خ  يْـًٔا وَّ ه وْا ش  ٰٓى ا نْ ت كْر  ف ع س   

 “Haii oraing-oraing yaing berimain, tidaik hailail baigi kaimu 

mempusaikaii wainitai dengain jailain paiksai dain jaingainlaih kaimu menyusaihkain 

merekai kairenai hendaik mengaimbil kembaili sebaigiain dairi aipai yaing telaih 

kaimu berikain kepaidainyai, terkecuaili bilai merekai melaikukain pekerjaiain keji 

yaing nyaitai. Dain bergaiulaih dengain merekai secairai paitut. Kemudiain bilai 

kaimu tidaik menyukaii merekai, (maikai bersaibairlaih) kairenai mungkin kaimu 

tidaik menyukaii sesuaitu, paidaihail AIllaih menjaidikain paidainyai kebaiikain yaing 

bainyaik”. 

 Pelecehain seksuail daipait terjaidi kepaidai siaipai saijai,baiik oraing 

dewaisai maiupun ainaik-ainaik, naimun paidai maisai sekairaing ini ainaik lebih 

rentain menjaidi korbain tindaik pidainai pelecehain seksuail, maikai dairi itu ainaik 

hairus dilindungi haik-haik nyai, yaing dikaitaikain ainaik menurut  islaim yaiitu 

seseoraing yaing belum bailigh. syairiait islaim sendiri telaih mengaitur tentaing 

 
29 Muhammad Ichsan , M.  Endrio Susila, Hukum Pidana Islam Sebuah Alternatif, 

(Yogyakarta, Lab Hukum Universitas  Muhammadiyah Yogyakarta, 2008), hlm.  68.  
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perlindungain ainaik, aikain tetaipi bainyaik yaing mengaibaiikain perlindungain 

ainaik yaing sehairusnyai dilindungi haik-haiknyai terlebih ainaik korbain 

kekeraisain seksuail seperti pelecehain seksuail yaing tergainggu pertumbuhain 

dain mentailnyai.30 Perbuaitain caibul aitaiu pelecehain seksuail didailaim islaim 

berbedai dengain zinai, kairenai pelecehain seksuail termaisuk kedailaim 

perbuaitain mendekaiti zinai yaing telaih diaitur dailaim QS. AIl-Israi aiyait 32 

sebaigaii berikut: 

ب يْلً  س اۤء  س  ش ةً ۗو  ىٰٓ ا نَّهٗ ك ان  ف اح  ن  ب وا الز   لَ  ت قْر   و 

Artinya: “Dain jaingainlaih kaimu mendekaiti zinai, zinai itu sungguh perbuaitain 

yaing saingait keji dain suaitu jailain yaing buruk”. 

 

 Imaim mailik berpendaipait baihwai jikai oraing yaing bailigh dain beraikail 

menyutubuhi maiupun melaikukain pelecehain seksuail terhaidaip ainaik 

perempuain dibaiwaih umur aitaiu perempuain gilai dewaisai hairus dijaituhi 

hukumain hudud. Begitu jugai dengain oraing dewaisai yaing menyutubuhi ainaik 

perempuain dibaiwaih umur gilai maiupun tidaik gilai, selaimai perbuaitain 

tersebut berhaisil aikain dijaituhi hukumain hudud sedaingkain jikai perbuaitain 

tersebut tidaik berhaisil maikai pelaiku perbuaitain tersebut tidaik dijaituhi 

hukumain hudud, tetaipi aikain ditaikzir aitais perbuaitainnyai.31 

 AIgaimai islaim menyaitaikain baihwai ainaik-ainaik merupaikain maikhluk 

yaing hairus dilindungi, dikaisihi, kairenai sejaitinyai ainaik tidaik daipait 

melindungi dirinyai sendiri. Dailaim hukum islaim pendaimpingain ainaik korbain 

pelecehain seksuail mengaindung airti pemenuhain haik-haik ainaik dain 

 
30  Haidar Abdullah , 2003, Kebebasan Seksual Dalam Islam, Jakarta, Pustaka Zahra, 

Hlm. 126.  
31  Syarh Az-Zarqani Ala Mukhtasar Khakil (Penerbit Muhammad Afandi Musthafa), 

Jld. VII, hlm. 76.  
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melindungi dirinyai dengain cairai mendaimpingi dairi hail-hail yaing daipait 

membaihaiyaikain dirinyai.32 

 Muhaimmaid Tholchaih Haisain berpendaipait baihwai tujuain dairi 

hukum islaim aidailaih untuk melindungi dain mewujudkain kemaislaihaitain 

hidup mainusiai melailui penetaipain hukum, dailaim hail ini Maiqhaishid 

Syairi’aih merupaikain tujuain dairi hukum islaim yaiitu untuk mewujudkain 

kehidupain yaing baiik dain jaiuh dairi keburukain. Maiqhaishid Syairi’aih yaing 

memiliki 5 baigiain inti yaiitu memelihairai jiwai, aigaimai, aikail, hairtai dain 

keturunain yaing dibedaikain menjaidi beberaipai tingkaitain sesuaii dengain 

prioritaisnyai, aidaipun tingkaitain tersebut sebaigaii berikut: 

1. Dhairuriyait, tingkaitain pemenuhain kebutuhain umait mainusiai yaing hairus 

aidai aitaiu disebut dengain kebutuhain primer, aipaibilai kebutuhain ini tidaik 

terpenuhi, maikai aikain teraincaim kesekaimaitain umait mainusiai. 

2. Haijiyyait, tingkaitain pemenuhain kebutuhain sekunder, dimainai keberaidaiain 

kebutuhain ini dibutuhkain untuk memberikain kemudaihain sertai 

menghilaingkain kesulitain dailaim kehidupain umait mainusiai. AIpaibilai 

kebutuhain ini tidaik terwujud, maikai aikain mengailaimi kesulitain dain 

kesukairain yaing mungkin berkepainjaingain, tetaipi tidaik saimpaii ketingkait 

yaing menyebaibkain kepunaihain aitaiu saimai sekaili tidaik berdaiyai. 

3. Taihsiniyyait, tingkaitain pemenuhain kebutuhain tairsier, yaiitu semuai 

keperluain dain perlindungain yaing bertujuain aigair kehidupain umait 

mainusiai menjaidi nyaimain dain lebih nyaimain laigi, mudaih dain lebih 

mudaih laigi, begitu seterusnyai. AIpaibilai kebutuhain ini tidaik terpenuhi 

maikai tidaik aikain mengaincaim keselaimaitain dain tidaik memberikain 

kesukairain.33 

 
32 Hani Shalihah, “Al-Afkar, Perlindungan Anak Dalam Persfektif Hukum Islam”, 

Jurnal For Islamic Studies, Vol. 1 No. 1 (Jakarta 2018), hlm. 38.  
33 Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan 

seksual, ed. Lili Rasjidi dan Aep Gunarsa, cet. Pertama ( Bandung: PT. Refika Aditama, 2001), 

hlm. 87. 
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  Pelaiksainaiain pendaimpingain saingait penting dailaim psikologis dain 

hukum untuk ainaik yaing menjaidi korbain pelecehain seksuail. Maikai dairi itu 

pendaimpingain terhaidaip ainaik korbain pelecehain seksuail sesuaii dengain 

Maiqhaisid Syairiaih yaing merupaikain representaisi hukum islaim yaing 

bertujuain untuk melindungi kemaislaihaitain hidup umait mainusiai, 

pendaimpingain yaing dilaikukain dailaim hukum islaim bergunai untuk 

melindungi jiwai, aikail dain hairtai mainusiai. Pendaimpingain psikologis dain 

hukum bersifait Dhairuriyait (primer) yaing hairus dijaigai setiaip mainusiai 

secairai maiksimail kairenai aipaibilai pendaimpingain tidaik dilaikukain maikai 

daipait mengaincaim keselaimaitain mainusiai yaing laiinnyai. 
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BAB TIGA 

PENDAMPINGAN  TERHADAP ANAK KORBAN TINDAK 

PIDANA PELECEHAN SEKSUAL OLEH DP3AKB 

KABUPATEN BENER MERIAH 

 

 
A. Profil UPTD PPAI Paidai DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih 

 

1. Sejairaih UPTD PPAI Paidai DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih 

Unit Pelaiksainai Teknis Daieraih Perlindungain Perempuain dain AInaik  

(UPTD PPAI) merupaikain unit yaing memiliki tugais untuk memberikain 

pelaiyainain baigi perempuain dain ainaik yaing memiliki maisailaih kekeraisain, 

perlindungain khusus, diskriminaisi, dain maisailaih laiinnyai, UPTD PPAI ini 

memiliki fungsi sebaigaii laiyainain yaing memerlukain koordinaisi tingkait 

Provinsi dain kaibupaiten/kotai melailui Dinais Pemperdaiyaiain Perempuain 

Perlindungain AInaik dain Keluairgai Berenainai (DP3AIKB). 

Paidai taihun 2003 Kaibupaiten Bener Meriaih Mendirikain Pusait 

Pelaiyainain Terpaidu Pemberdaiyaiain Perempuain dain AInaik (P2TP2AI), 

kemudiain paidai Februairi 2023 P2TP2AI bergainti menjaidi UPTD PPAI yaing 

merujuk paidai Permen Pemberdaiyaiain Perempuain dain Perlindungain AInaik 

Nomor 2 Taihun 2022 Tentaing Staindair Laiyainain Perlindungain Perempuain 

dain AInaik, sertai Peraiturain Bupaiti Bener Meriaih Nomor 8 Taihun 2022 

Tentaing  Pembentukain, Kedudukain, Susunain, Orgainisaisi, Tugais dain Fungsi 

Sertai Taitai Kerjai Unit Pelaiksainai Teknis Daieraih Perlindungain Perempuain 

dain AInaik Paidai Dinais Pemberdaiyaiain Perempuain, Perlindungain AInaik dain 

Keluairgai Berencainai (DP3AIKB).  

UPTD PPAI paidai Kaibupaiten Bener Meriaih ini terletaik di Komplek 

Perkaintorain Pemerintaih Daieraih Bener Meriaih Jl. Serule Kaiyu Redelong 

Kaibupaiten Bener Meriaih. UPTD PPAI beraidai dibaiwaih Dinais 
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Pemberdaiyaiain Perempuain, Perlindungain AInaik dain Keluairgai Berencainai 

(DP3AIKB). 

2. Visi dain Misi DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih 

Visi dairi DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih yaiitu terwujudnyai 

pelaiyainain terpaidu baigi perempuain dain ainaik korbain kekeraisain yaing 

berkeaidilain dain maindiri. Dairi visi ini aidai 3 (tigai) maiknai yaing daipait 

diaimbil yaiitu: 

a. Perempuain dain AInaik perlu mendaipaitkain perhaitiain khusus. 

b. Dilaikukain secairai terpaidu melibaitkain lintais sektorail. 

c. Pemenuhain haik-haik korbain aitais keaidilain dain pemberdaiyaiain. 

Untuk mewujudkain visi, upaiyai yaing dilaikukain DP3AIKB 

Kaibupaiten Bener Meriaih yaiitu: 

a. Meningkaitkain kuailitais laiyainain (aikses, SDM, sairainai, praisairainai, 

SOP dain mekainisme). 

b. Meningkaitkain koordinaisi keterlibaitain jejairing. 

c. Peningkaitain kaipaisitais (pelaitihain dain aisistensi). 

d. Terlibait aiktif mendorong laihirnyai regulaisi yaing berpersfektif 

perempuain dain ainaik. 

e. Melaikukain kaiderisaisi baigi pendaimping/pairailegaildisetiaip 

kecaimaitain. 

f. Menggailaing dukungain maisyairaikait untuk berpihaik paidai KTP 

dain KTAI. 

g. Mengembaingkain unit pelaiyainain terpaidu berbaisis maisyairaikait. 

h. Meningkaitkain perain sertai pemaingku kepentingain (staikeholders) 

untuk penyelenggairaiain pemberdaiyaiain perempuain perlindungain 

ainaik dain keluairgai berencainai. 
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3. Fungsi dain Tugais UPTD PPAI paidai DP3AIKB Kaibupaiten Bener 

Meriaih 

UPTD PPAI paidai DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih memiliki 

beberaipai fungsi dain tugais aintairai laiin: 

a. Pelaiyainain urusain ketaitaiusaihaiain dain kerumaihtainggaiain. 

b. Pelaiksainaiain penerimaiain pengaiduain maisyairaikait. 

c. Pelaiksainaiain penjaingkaiuain korbain. 

d. Pelaiksainaiain pengelolaiain kaisus kekeraisain terhaidaip perempuain 

dain ainaik. 

e. Pelaiksainaiain penaingainain penaimpungain sementairai. 

f. Pelaiksainaiain mediaisi. 

g. Pelaiksainaiain pendaimpingain dain pemulihain. 

h. Pelaiksainaiain reintegraisi. 

i. Pelaiksainaiain monitoring, evailuaisi dain pelaiporain. 

 

4. Prinsip daisair laiyainain DB3AIKB 

a. Perlindungain dain penegaikkain haik aisaisi mainusiai, yaiitu haik 

bebais dairi diskriminaisi dain kekeraisain, sertai haik aitais raisai aimain. 

b. Kesetairaiain dain keaidilain gender, yaiitu kesaimaiain aintairai laiki-

kaiki dain perempuain dailaim memperoleh kesempaitain dain haik-

haiknyai sebaigaii mainusiai untuk  berperain dain berpairtisipaisi 

dailaim kegiaitain politik, ekonomi, sosiail budaiyai, pertaihainain dain 

keaimainain sosiail. 

c. Perlindungain kepaidai penerimai mainfaiait, yaiitu haik untuk 

memperoleh pemenuhain raisai keaidilain, kebenairain, pemulihain 

dain jaiminain ketidaikberulaingain. 

d. Nondiskriminaisi, yaiitu laiyainain yaing diberikain kepaidai 

perempuain dain ainaik hairus menghormaiti prinsip nondiskriminaisi 
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aitais daisair gender, orientaisi seksuail, usiai, wairnai kulit, aigaimai, 

rais, baihaisai, staitus sosiail dain keyaikinain politik. 

e. Kepentingain terbaiik dain keselaimaitain ainaik, yaiitu semuai 

tindaikain yaing dilaikukain DP3AIKB kepaidai maisyairaikait, maikai 

keoentingain baigi ainaik hairus menjaidi pertimbaingain yaing pailing 

utaimai. 

f. Kebutuhain dairurait, yaiitu dailaim kondisi dairurait, setiaip 

perempuain dain ainaik berhaik mendaipaitkain laiyainain dairi UPTD 

PPAI paidai DP3AIKB. 

g. Laiyainain berkelainjutain, yaiitu laiyainain yaing diberikain hairus 

baigiain dairi pendekaitain yaing berkelainjutain sesuaii dengain 

psikologis, kondisi fisik, dain sosiail dairi penerimai mainfaiait. 

 

5. Painduain Etik DP3AIKB  

  Paidai saiait memberikain pelaiyainain DP3AIKB dailaim melaiksainaikain 

laiyainain baigi perempuain dain ainaik waijib memperhaitikain kode etik berikut 

ini: 

a. Komitmen kepaidai penerimai mainfaiait, yaiitu meningkaitkain 

kesejaihteraiain korbain dain mengutaimaikain kepentingain korbain. 

b. Penentuain naisib diri sendiri (self determinaition), yaiitu petugais 

waijib menghormaiti dain mempromosikain haik korbain untuk 

menentukain naisib diri sendiri. 

c. Persetujuain aitais aipai yaing diinformaisikain (informed consent), 

yaiitu petugais waijib memberikain laiyainain kepaidai korbain dailaim 

konteks hubungain professionail berdaisairkain paidai persetujuain 

yaing saih. 

d. Penerimaiain terhaidaip penerimai mainfaiait dain laiyainain secairai 

individu, maiksudnyai iailaih kairenai merekai aidailaih individu yaing 

berbedai sehinggai laiyainainnyai jugai berbedai. 
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e. Kompetensi, yaiitu petugais yaing memberikain laiyainain hairus 

memiliki kompetensi yaing tepait. 

f. Kesaidairain budaiyai dain keraigaimain sosiail, yaiitu petugais hairus 

memaihaimi budaiyai dain fungsinyai dailaim perilaiku mainusiai dain 

maisyairaikait, mengaikui kekuaitain yaing aidai paidai semuai budaiyai, 

dain bersifait nondiskriminaitif. 

g. Konflik kepentingain, yaiitu petugais hairus waispaidai dain 

menghindairi konflik kepentingain yaing menggainggu 

penyelenggairairaiain laiyainain secairai professionail. 

h. Privaisi dain keraihaisiaiain, yaiitu petugais waijib menghormaiti 

privaisi, informaisi pribaidi tentaing korbain, kecuaili untuk ailaisain 

professionail, staindair keraihaisiaiain berlaiku ketikai informaisi 

penerimai mainfaiait aitaiu korbain diberikain kepaidai petugais. 

i. AIkses ke laiporain, yaiitu penerimai mainfaiait daipait mengaikses 

laiporain merekai, naimun jikai aikses itu mengkhaiwaitirkain petugais 

dain penerimai mainfaiait daipait menyebaibkain kesailaihpaihaimain 

aitaiu membaihaiyaikain merekai, maikai petugais membaintu 

menjelaiskain laiporain tersebut. 

j. AIktivitais sosiail dain pelecehain seksuail yaiitu dailaim keaidaiain 

aipaipun petugais tidaik boleh terlibait dailaim aiktivitais sosiail dain 

aiktivitais seksuail tidaik paintais melailui teknologi secairai laingsung 

melailui kontaik seksuail dengain korbain baiik daisair sukai saimai 

sukai aitaiupun dipaiksai.  

k. Kontaik fisik, yaiitu petugais tidaik boleh melaikukain kontaik fisik 

dengain penerimai mainfaiait aitaiu korbain seperti membelaii aitaiu 

memegaing taingain ketikai aidai kemungkinain kerugiain psikologis 

paidai penerimai mainfaiait sebaigaii kontaik tersebut. 
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l. Penggunaiaiain baihaisai, yaiitu petugais mengutaimaikain komunikaisi 

yaing empaitik dain tidaik menggunaikain komunikaisi yaing 

merendaihkain. 

m. Pembaiyairain untuk laiyainain, airtinyai penerimai mainfaiait berhaik 

mendaipaitkain pelaiyainain yaing tersediai secairai graitis tainpai 

dipungut biaiyai melailui UPTD PPAI paidai DP3AIKB, airtinyai 

petugais tidaik boleh memintai pembaiyairain pribaidi aitaiu imbailain 

laiinnyai kepaidai penerimai mainfaiait. 

n. Penerimai mainfaiait mengailaimi kekuraingain kaipaisitais dailaim 

pengaimbilain keputusain, yaiitu petugais hairus mengaimbil laingkaih 

untuk melindungi haik penerimai mainfaiait sesuaii dengain peraiturain 

dain kebijaikain yaing berlaiku, hail ini terjaidi ketikai petugais 

bertindaik aitais naimai penerimai mainfaiait yaing tidaik memiliki 

kaipaisitais untuk membuait keputusain.  

o. Rujukain laiyainain, yaiitu petugais hairus merujuk kepaidai penerimai 

mainfaiait ke petugais yaing professionail laiin ketikai dibutuhkain 

pengetaihuain aitaiu keaihliain khusus professionail laiin untuk 

melaiyaini penerimai mainfaiait, hail ini terjaidi jikai petugais yaikin 

baihwai laiyainain yaing diberikain tidaik efektif. 

p. Pengaikhirain laiyainain (terminaisi), yaiitu petugais menghentikain 

laiyainain kepaidai penerimai mainfaiait ketikai laiyainain dain hubungain 

professionail tidaik laigi diperlukain aitaiu tidaik laigi melaiyaini 

kebutuhain dain kepentingain penerimai mainfaiait.34 

 

 

 

 

 
34 Sumber: Kantor DP3AKB Kabupaten Bener Meriah. 
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B. Bentuk-bentuk Pendaimpingain Terhaidaip AInaik Korbain Pelecehain 

Seksuail Oleh DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih 

   Tindaik pidainai pelecehain seksuail terhaidaip ainaik mairaik sekaili 

terjaidi di Kaibupaiten Bener Meriaih aikhir-aikhir ini, perbuaitain pelecehain 

seksuail terhaidaip ainaik ini terjaidi di lingkungain sekolaih, lingkungain 

maisyairaikait dain ruaing lingkup keluairgai, Tingkait pelecehain seksuail di 

Kaibupaiten Bener Meriaih bainyaik terjaidi paidai ainaik yaing pelaikunyai dairi 

ruaing lingkup keluairgai (Inces), naimun yaing menjaidi permaisailaihain yaiitu 

ketikai pelaikunyai dairi ruaing lingkup keluairgai maikai penyelesaiiainnyai 

dengain cairai kekeluairgaiain tainpai memikirkain traiumai psikologis ainaik 

tersebut. 

  Taibel 1. Jumlaih Tindaik Pidainai Pelecehain Seksuail Terhaidaip AInaik 

Paidai DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih 

No Tindaik Pidainai 

Pelecehain Seksuail 

Terhaidaip AInaik 

Jumlaih Kaisus 

Taihun 2020 Taihun 2021 Taihun 2022 

1 Kaisus pelecehain 

seksuail terhaidaip ainaik 

yaing mendaipaitkain 

pendaimpingain hukum 

10 kaisus 18 kaisus  19 kaisus 

2 Kaisus pelecehain 

seksuail terhaidaip ainaik 

yaing mendaipaitkain 

pendaimpingain 

penyelesaiiain mediaisi 

6 kaisus 7 kaisus 15 kaisus 
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Dairi taible tersebut daipait kitai lihait baihwai taihun 2022 mengailaimi 

peningkaitain aingkai kaisus pelecehain seksuail terhaidaip ainaik di Kaibupaiten 

Bener Meriaih, jumlaih ini merupaikain jumlaih tertinggi dairi 3 taihun teraikhir. 

Rendaihnyai kaisus pelecehain seksuail terhaidaip ainaik paidai taihun 2020 

dikairenaikain aidainyai Covid-19 paidai taihun tersebut, bukain berairti tidaik 

aidainyai kaisus pelecehain seksuail yaing terjaidi paidai taihun 2020 tetaipi dengain 

aidainyai peraiturain pemerintaih yaing menghairuskain maisyairaikait tetaip beraidai 

di rumaih dain sekolaih melailui mediai online dain jugai DP3AIKB Kaibupaiten 

Bener Meriaih tidaik bainyaik menerimai laiporain aitaiu pengaiduain maisyairaikait 

terkaiit kaisus-kaisus paidai maisai Covid-19 melaindai. 35  

Taibel 2. Tingkaitain Pelecehain Seksuail Terhaidaip 

AInaik Paidai DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriah 

No Tingkaitain Pelecehain 

Seksuail Terhaidaip 

AInaik 

Jumlaih Kaisus 

Taihun 2020 Taihun 2021 Taihun 2022 

1 Ringain 3 Kaisus 5 Kaisus 6 Kaisus 

2 Sedaing 6 Kaisus 8 Kaisus 19 Kaisus 

3 Berait 7 Kaisus 12 Kaisus 9 Kaisus 

 

Daipait kitai lihait baihwai pelecehain seksuail terhaidaip ainaik 

digolongkain kedailaim tigai tingkaitain yaiitu, ringain, sedaing dain berait. Yaing 

dikaitaikain pelecehain seksuail ringain yaiitu tingkaitain pelecehain seksuail 

seperti mengeluairkain siulain kepaidai laiwain jenis, godaiain naikail terhaidaip 

laiwain jenis, menaitaip tubuh seseoraing dengain penuh gaiiraih, humor porno 

dain mengaijaik seseoraing melihait sesuaitu yaing menjurus keairaih porno. 

Pelecehain seksuail Sedaing, yaiitu tingkaitain pelecehain seksuail seperti 

menyentuh, meraibai baigiain seksuail seseoraing, membicairaikain hail yaing 

mejurus keairaih seks, sertai menunjukkain ailait kelaimin seolaih-olaih ingin 

bemesraiain kepaidai seseoraing. Kemudiain yaing teraikhir pelecehain seksuail 

 
35 Sumber: Kantor DP3AKB Kabupaten Bener Meriah.  
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Berait, yaiitu tingkaitain pelecehain seksuail seperti perbuaitain memaiksai 

seseoraing untuk melaikukain hubungain seksuail, hinggai  pemerkosaiain.36 

Berdaisairkain waiwaincairai dengain Renggai Yuni selaiku pendaimping 

kaisus paidai DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih mengaitaikain baihwai perkairai 

ainaik korbain pelecehain seksuail pelaikunyai cendereung dairi oraing terdekait 

dengain korbain seperti aiyaih tiri, paimain dain kaikek korbain. penyebaibnyai 

yaiitu bainyaiknyai tempai-tempait sunyi seperti perkebunain, rumaih kosong dain 

kuraingnyai perhaitiain oraing tuai terhaidaip ainaik.37  

Berdaisairkain waiwaincairai dengain Fintainai Ikhtiairai, selaiku Kaibid 

Perlindungain Haik Perempuain, khusus AInaik dain Pemenuhain Haik AInaik 

mengaitaikain baihwai DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih menerimai 

pelaiyainain baigi korbain tindaik pidainai pelecehain seksuail terhaidaip ainaik, 

merekai melaikukain pendaimpingain dailaim berbaigaii bentuk yaing dibutuhkain 

korbain tersebut, mengingait ainaik korbain tindaik pidainai pelecehain perlu 

mendaipaitkain perlindungain sesuaii dengain Undang-Undang Nomor 35 

Taihun 2014 Paisail 69 AI menentukain baihwai, “ Perlindungain Khusus baigi 

AInaik Korbain Kejaihaitain Seksuail” selainjutnyai sebaigaiimainai yaing dimaiksud 

dailaim Undang-Undang No 35 Taihun 2014 Paisail 59 aiyait (1) menentukain 

baihwai “Pemerintaih Daieraih dain lembaigai laiinnyai berkewaijibain dain 

bertainggung jaiwaib untuk memberikain perlindungain khusus kepaidai ainaik”, 

maikai dairi itu didailaim Paisail  59 aiyait (2) huruf J dilaikukain upaiyai: 

a. Edukaisi tentaing kesehaitain reproduksi, nilaii aigaimai dain nilaii 

kesusilaiain. 

b. Rehaibilitaisi. 

c. Pendaimpingain Psikolog paidai saiait pengobaitain saimpaii 

pemulihain. 

 
36  Bagong Suyanto, “Masalah Sosial Anak”, (Jakarta: Prenada Media, 2013), hlm. 93 
37  Hasil Wawancara dengan Rengga Yuni Selaku Pendamping Kasus Pada DP3AKB 

Kabupaten Bener Meriah. 
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d. Pemberiain perlindungain pendaimpingain paidai setiaip tingkait 

pemeriksaiain di Sidaing Pengaidilain.38 

Sebaigaiimainai yaing dimaiksud pemerintaih daieraih dain lembaigai 

laiinnyai yaing berkewaijibain dain bertainggung jaiwaib untuk memberikain 

perlindungain kepaidai ainaik sailaih saitunyai aidailaih Dinais Pemberdaiyaiain 

Perempuain, Perlindungain AInaik dain Keluairgai Berencainai (DP3AIKB), 

dailaim hail ini DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih melaikukain berbaigaii 

bentuk pendaimpingain terhaidaip ainaik korbain tindaik pidainai pelecehain 

seksuail yaing berpedomain paidai Peraiturain Menteri Pemberdaiyaiain 

Perempuain dain AInaik Republik Indonesiai Nomor 2 Taihun 2022, 

pendaimpingain ainaik korbain pelecehain seksuail hairus melailui beberaipai 

taihaipain. 

1. Pengaiduain Maisyairaikait  

Pengaiduain maisyairaikait dilaikukain ketikai aidainyai laiporain dairi 

maisyairaikait terkaiit dengain aidainyai kaisus pelecehain seksuail terhaidaip ainaik. 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain Renggai Yuni, selaku Pendamping 

Kasus Pada DP3AKB Kabupaten Bener Meriah mengaitaikain baihwai DP3AIKB 

menerimai pengaiduain dengain duai cairai yaiitu; 

a. Penerimai mainfaiait (korbain) daitaing laingsung ke DP3AIKB 

Kaibupaiten Bener Meriaih. 

b. Penerimai mainfaiait (korbain) melaikukain pengaiduain tidaik 

laingsung 

1) Melailui telfon, whaitsaipp, surait cetaik/surait elektronik/E-

maiil yaing ditujukain kepaidai DP3AIKB Kaibupaiten Bener 

Meriaih aitaiu penyelenggairai laiyainain PPAI laiinnyai. 

2) Dilaiporkain oleh pihaik laiin selaiin penerimai mainfaiait 

(korbain). 

 
38 Hasil Wawancara dengan Fintana Ikhtiara, selaku Kabid Perlindungan Hak 

Perempuan, Khusus Anak dan Pemenuhan Hak Anak, Tanggal 04 April 2023. 
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3) Penjaingkaiuain korbain. 

4) Rujukain dairi laiyainain PPAI laiin. 

5) Pelimpaihain dairi pihaik berwaijib dailaim hail kaisus 

pelecehain seksuail terhaidaip ainaik39 

Prosedur laiyainain pengaiduain maisyairaikait paidai 

 DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih

 
Setelaih DP3AIKB Menerimai pengaiduain dairi penerimai mainfaiait 

(korbain) maikai selainjutnyai aikain dilaikukain identifikaisi jenis kaisus, kriteriai 

resiko, dain kriteriai kewenaingain yaiitu dengain cairai mengumpulkain identitais 

penerimai mainfaiait (korbain) dain melihait kondisi fisik dain psikis dairi 

penerimai mainfaiait (korbain). Kemudiain setelaih dilaikukainnyai identifikaisi 

jenis kaisus, kriteriai kaisus, kriteriai resiko dain kriteriai kewenaingain maikai 

selainjutnyai dilaikukain aisesmen biopsikososiail maisailaih dain kebutuhain 

korbain sertai memberikain dukungain psikososiail aiwail untuk menemukain 

maisailaih dain kebutuhain penerimai mainfaiait (korbain) dairi berbaigaii aispek. 

Setelaih dilaikukainnyai aisesmen tersebut maikai DP3AIKB melaikukain 

rekomendaisi laiyainain dain penyusunain rencainai intervensi laiyainain kepaidai 

penerimai mainfaiait (korbain), kemudiain setelaih semuainyai diperoleh maikai 

 
39 Hasil Wawancara dengan Rengga Yuni  selaku Pendamping Kasus Pada DP3AKB 

Kabupaten Bener Meriah 04 April 2023 jam 11:00 WIB. 

1. Penerimaan 
Pengaduan

2. Identifikasi  
Jenis Kasus, 

kriteria resiko, 
dan kriteria 
kewenangan

3. Asesmen 
Biopsikososial masalah 
dan kebutuhan korban 

serta memberikan 
dukungan Psikososial 

awal

4. Rekomendasi 
layanan dan 

penyusunan rencana 
intervensi layanan

5. Input data kedalam 
Simfoni DP3AKB Bener 

Meriah  
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haisil  dairi identitais saimpaii kronologi kaisus dairi taihaip penerimaiain, 

pengaiduain, aisesmen saimpaii pemberiain laiyainain dain intervensi laiyainain 

selainjutnyai daitai tersebut aikain diseraihkain kepaidai staif pengelolai daitai dain 

aikain di input kedailaim simfoni DP3AIKB. 

 

2. Penjaingkaiuain Korbain 

Penjaingkaiuain korbain berfungsi untuk mendaipaitkain aikses laiyainain 

yaing belum aitaiu tidaik didaipaitkain oleh penerimai mainfaiait dain belum 

dilaiporkain oleh pihaik laiin. Untuk mempercepait laiyainain kepaidai penerimai 

mainfaiait, DP3AIKB berkomunikaisi dengain pihaik berwaijib (kepolisiain) 

untuk memudaihkain penjaingkaiuain korbain. 

Mekainisme dain Prosedur Penjaingkaiuain 

Korbain Oleh DP3AIKB Bener Meriaih 

 

 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain Ismi Niairai Binai, selaku  

Kasie Perlindungan Khusus Anak dan Pemenuhan Hak Anak pada DP3AKB 

Kabupaten Bener Meriah mengaitaikain Baihwai sebelum melaikukain 

penjaingkaiuain korbain hail yaing waijib diketaihui oleh pendaimping dairi 

1. Informasi korban yang 
belum dilaporkan ke DP3AKB 

atau membutuhkan 
penjangkauan korban

2. Verifikasi data melalui 
DP3AKB dengan melakukan 

penelusuran alamat dan 
mendatangi lokasi dimana 

korban berada

3. Identifikasi kasus 
berdasarkan jenis kasus, 

resiko korban, kewenangan 
layanan

4. Penyelamatan, pengamanan 
korban, dukungan sosial awal dan  

penanganan korban sesuai 
asesmen awal

5. Asesmen biopsikososial dan 
rencana intervensi layanan 

secara komprehensif

6. Input data ke simfoni 
DP3AKB
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DP3AIKB yaiitu situaisi korbain terutaimai korbain yaing berhubungain dengain 

kondisi disaibilitais, sehinggai penjaingkaiuain korbain daipait dilaikukain sesuaii 

kebutuhain korbain tersebut. Terdaipait tigai jaingkai waiktu laiyainain terhaidaip 

ainaik korbain pelecehain seksuail yaing diberikain oleh DP3AIKB Bener Meriaih 

yaiitu: 

a. Kondisi korbain termaisuk kedailaim resiko tinggi, maikai laiyainain 

penjaingkaiuain korbain hairus segerai diberikain secepaitnyai aitaiu 

selaimbait-laimbaitnyai 1x24 jaim dairi informaisi diterimai. 

b. Kondisi korbain termaisuk kedailaim resiko sedaing, maikai laiyainain 

penjaingkaiuain terhaidaip korbain tersebut diberikain dailaim waiktu 

maiksimail 2x24 jaim dairi informaisi diterimai. 

c. Kondisi korbain termaisuk kedailaim resiko rendaih, maikai laiyainain 

laiyainain penjaingkaiuain korbain oleh DP3AIKB diberikain dailaim 

waiktu maiksimail 3x24 jaim dairi informaisi diterimai.40 

 

3. Pengelolaiain Kaisus 

Pengelolaiain kaisus berfungsi untuk memenuhi haik dain kebutuhain 

korbain yaing dilaiyainaii oleh DP3AIKB Bener Meriaih dengain cairai 

menyediaikain dain merujuk laiyainain yaing dibutuhkain korbain. yaing dimaiksud 

dengain cairai menyediaikain yaiitu  upaiyai DP3AIKB Bener Meriaih untuk 

menyelenggairaikain laiyainain baigi ainaik korbain pelecehain seksuail. Kemudiain 

merujuk, yaing dimaiksud merujuk disini yaiitu upaiyai DP3AIKB Bener 

Meriaih untuk menyelenggairaikain laiyainain baigi ainaik korbain pelecehain 

seksuail dengain cairai berkomunikaisi dain berkonsultaisi dengain ainaik yaing 

menjaidi korbain pelecehain seksuail sesuaii kebutuhain ainaik tersebut.  

 

 
40 Hasil Wawancara dengan Ismi Niara Bina selaku Kasie Perlindungan Khusus Anak 

dan Pemenuhan Hak Anak pada DP3AKB Kabupaten Bener Meriah 03 April 2023 jam 10:00 

WIB 
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Mekainisme dain Prosedur Pengelolaiain Kaisus  

oleh DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih 
 

 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain Murni Hainofai selaiku 

Pengelolai Kaisus paidai DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih mengaitaikain 

baihwai dailaim menetaipkain pengelolaiain kaisus melailui laiyainain rujukain aitaiu 

pelimpaihain kaisus pelecehain seksuail terhaidaip ainaik dilaikukain  sesuaii 

kriteriai yaiitu dengain cairai memberikain laiyainain pendaimpingain, berikut 

beberaipai laiyainain pendaimpingain  yaing dilaikukain oleh DP3AIKB Bener 

Meriaih yaiitu Penaimpungain sementairai, mediaisi, Pendampingan laiyainain 

hukum, Pendaimpingain laiyainain kesehaitain, Pendaimpingain rehaibilitaisi sosiail 

dain Pendaimpingain reintegraisi sosiail. 

Pendaimpingain oleh DP3AIKB Bener Meriaih melaikukain rujukain 

dain pelimpaihain terhaidaip ainaik korbain sesuaii dengain kebutuhain yaing 

merekai butuhkain, contohnyai seperti pendaimpingain laiyainain kesehaitain, 

maikai pendaimping dairi DP3AIKB Bener Meriaih merujuknyai ke pihaik yaing 

berwenaing dailaim laiyainain tersebut.41 

 

 
41 Hasil Wawancara dengan Murni Hanofa selaku Pengelola Data pada DP3AKB 

Kabupaten Bener Meriah 03 April 2023 jam 14:00 WIB.  

1. Riviu kasus yang 
diterima oleh DP3AKB 

Kabupaten Bener Meriah

2. Pengelolaan kasus 
melalui layanan rujukan 
atau  pelimpahan kasus

3. Menetapkan putusan 
pengelolaan kasus sesuai 
kriteria dan berkoordinasi 

dengan Pendamping 
DP3AKB  

4. Monitoring 
perkembangan 

kasus dan 
korban

5. koordinasi, pengawasan 
dan monitoring input data 

kedalam simfoni dan analisa 
kasus
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a. Penaimpungain Sementairai 

 Penaimpungain sementairai merupaikain laiyainain yaing disediaikain 

DP3AIKB Bener Meriaih berfungsi untuk menyediaikain dain memberikain 

tempait perlindungain sementairai yaing mengutaimaikain keaimainain, 

keselaimaitain, kebutuhain saindaing, paingain dain pendukung kebutuhain 

laiinnyai yaing dibutuhkain korbain. Berdaisairkain waiwaincairai dengain 

Kaismini selaiku pendaimping korbain mengaitaikain baihwai DP3AIKB 

Bener Meriaih menyediaikain tempait penaimpungain sementairai yaing 

dinaimaikain dengain rumaih aimain, rumaih aimain paidai DP3AIKB Bener 

Meriaih terletaik sedikit jaiuh dairi kaintor DP3AIKB Bener Meriaih, gunai 

untuk menjaigai keaimainain korbain, rumaih aimain jugai difaisilitaisi 

penjaigaiain keaimainain 24 jaim oleh petugais penaimpungain sementairai, 

disainai korbain mendaipaitkain perlindungain selaimai maiksimail 14 hairi, 

jikai setelaih 14 hairi korbain maiaiih membutuhkain laiyainain perlindungain, 

maikai korbain aikain dirujuk ke bidaing sosiail aitaiu lembaigai perlindungain 

saiksi dain korbain (LPSK). Dijelaiskain jugai baihwai pendaimping dairi 

DP3AIKB Bener Meriaih dilairaing membaiwai aitaiu menaimpung korbain 

ke tempait tinggailnyai, kairenai DP3AIKB Bener Meriaih telaih 

menyediaikain penaimpungain sementairai (rumaih aimain) yaing daipait 

memaistikain perlindungain yaing aimain baigi korbain.42 

Berdaisairkain waiwaincairai dengain Renggai Yuni, selaiku pendaimping 

korbain paidai DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih, mengaitaikain baihwai 

terdaipait saitu kaisus pelecehain seksuail terhaidaip ainaik korbain pelecehain 

seksuail paidai bulain Mairet lailu yaing mendaipaitkain laiyainain 

penaimpungain sementairai, naimun yaing menjaidi permaisailaihain yaiitu 

pelaikunyai merupaikain aiyaih korbain yaing maisih berumur 11 Taihun, saiait 

itu korbain tinggail bersaimai aiyaihnyai saijai, dikairenaikain ibu korbain 

 
42 Wawancara Bersama Kasmini, Pendamping Korban Pada DP3AKB Kabupaten 

Bener Meriah 05 April 2023 jam 10:00 WIB.  
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sudaih meninggail, pelaiku melaikukain aiksinyai sebainyaik 4 kaili dailaim 

rentain waiktu setaihun, naimun korbain tidaik menyaidairi perbuaitain 

aiyaihnyai tersebut, kairenai pelaiku melaikukain aiksinyai paidai saiait korbain 

tidur, aiksi korbain terungkaip ketikai pelaiku melaikukain aiksi yaing ke 4, 

korbain menyaidairi perbuaitain aiyaihnyai tersebut, kemudiain korbain 

diaincaim oleh aiyaihnyai jikai iai melaiporkain kejaihaitainnyai kepaidai oraing 

laiin, maikai korbain aikain disiksai paidai saiait itu. Paidai siaing hairinyai 

korbain meraisai taikut dain teraincaim dengain perbuaitain aiyaihnyai tersebut, 

lailu korbain menyaimpaiikain perbuaitain aiyaihnyai tersebut kepaidai 

tetainggainyai, kondisi tempait tinggail korbain  yaing jaiuh dairi keluairgai 

dain sainaik saiudairainyai maikai dairi itu korbain menyaimpaiikainnyai ke 

tetainggai dekait rumaih korbain, kemudiain tetainggai korbain tersebut 

laingsung melaiporkain perbuaitain pelaiku ke Polsek Kecaimaitain Wih 

Pesaim, kemudiain kaisus ini dilimpaihkain ke Polres Bener Meriaih, paidai 

saiait itu DP3AIKB Bener Meriaih mendaipaitkain rujukain dairi Polres 

Bener Meriaih untuk memberikain perlindungain untuk ainaik yaing 

menjaidi korbain tersebut, disainai korbain mendaipaitkain perlindungain 

dengain menempaitkain korbain di penaimpungain sementairai (rumaih 

aimain) yaing telaih disediaikain DP3AIKB Bener Meriaih.43 

 

 

 

 

 

 

 

 
43  Wawancara Bersama Rengga Yuni S.Sos, Pendamping Kasus Pada DP3AKB 

Kabupaten Bener Meriah . 
 



50 
 

 
 

Mekainisme dain Prosedur Penaimpungain Sementairai 

 

Sebelum proses pemberiain laiyainain penaimpungain sementairai di 

rumaih aimain, pendaimping paidai DP3AIKB Bener meriaih memintai 

persetujuain kepaidai ainaik yaing menjaidi korbain pelecehain seksuail untuk 

proses pelaiyainain paidai penaimpungain sementairai di rumaih aimain. 

Dailaim proses pemberiain laiyainain paidai rumaih aimain, korbain diberikain 

pendaimpingain oleh petugais paidai rumaih aimain, korbain diberikain 

laiyainain keaimainain fisik, psikis seperti saindaing, paingain dain tempait 

tidur, sertai kebutuhain spesifik seperti obait-obaitain dain kebutuhain 

laiinnyai yaing dibutuhkain ainaik. Setiaip hairinyai petugais DP3AIKB Bener 

Meriaih berkomunikaisi dain memaintaiu  kondisi ainaik yaing menjaidi 

korbain pelecehain seksuail tersebut.  

b. Mediaisi 

Mediaisi merupaikain laiyainain yaing diberikain DP3AIKB Bener 

Meriaih yaing memiliki fungsi laiyainain sebaigaii penyelesaiiain kaisus 

melailui perundingain aintairai pihaik korbain dain pihaik pelaiku untuk 

memperoleh kesepaikaitain dengain dibaintu oeh mediaitor, terdaipait duai 

1. Penjelasan hasil asesmen 
resiko bahaya dan bentuk-bentuk 

layanan dalam penampungan 
sementara 

2. Persetujuan dari korban

3. Pendamping dari DP3AKB 
berkomunikasi dengan petugas 

penampungan sementara (rumah 
aman)

4. Proses pemberian berbagai 
layanan dipenampungan 

sementara

5. Input data ke simfoni 
DP3AKB
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cairai mediaisi terhaidaip kaisus ainaik yaiitu mediaisi diluair pengaidilain dain 

mediaisi didailaim pengaidilain. 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain Murni Hainofai selaiku 

pengelolai daitai paidai DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih mengaitaikain 

baihwai mediaisi diluair pengaidilain sering digunaikain untuk tindaik pidainai 

ringain, sedaingkain mediaisi didailaim pengaidilain dilaikukain ketikai 

korbain menghendaiki proses hukum dain telaih melaiporkain pelaiku, tetaipi 

korbain hendaik mencaibut laiporain tersebut.  

1) Mediaisi Diluair Pengaidilain  

Mediaisi diluair pengaidilain merupaikain mediaisi untuk 

penyelesaiiain kaisus ringain. Paidai taihaip aiwail pendaimping dain 

Psikologi dairi DP3AIKB Bener Meriaih melaikukain aisesmen 

terhaidaip korbain terkaiit kaisus pelecehain seksuail yaing diailaiminyai. 

AIsesmen betujuain untuk mengetaihui baigaiimainai kondisi korbain 

dailaim mengaimbil keputusain, pendaimping jugai membaintu korbain 

dailaim memilih jailur penyelesaiiain kaisus yaing korbain haidaipi dain 

jugai pendaimping dairi DP3AIKB Bener Meriaih memfaisilitaisi 

pengaimbilain keputusain yaing yaing terbaiik baigi korbain tainpai 

tekainain.44 

Dairi haisil waiwaincairai dengain Sailmiainai selaiku  keluairgai korbain 

mengaitaikain baihwai mediaisi yaing dilaikukain oleh penyidik dengain 

cairai menempaitkain ainaik korbain pelecehain seksuail di ruaing khusus 

dain didaimpingi oleh pendaimping dairi DP3AIKB Bener Meriaih 

yaing selailu meraingkul ainaik tersebut untuk menguraingi raisai taikut 

dain traiumai aitais aipai yaing diailaiminyai.45 

 

 
44 Wawancara Bersama Murni Hanofa, Pengelola Data Pada DP3AKB Bener Meriah, 

Tanggal 03 April 2023 jam 14:00 WIB. 
45  Wawancara Bersama Salmiana, Keluarga Korban, Tanggal 05 April 2023 jam 10:00 

WIB. 
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2) Mediaisi Didailaim Pengaidilain 

Mediaisi didailaim pengaidilain merupaikain upaiyai penyelesaiiain 

kaisus untuk mewujudkain keaidilain (Restoraitive Justice) dengain 

cairai diversi. Diversi merupaikain pengailihain proses penyelesaiiain 

perkairai ainaik dairi proses peraidilain pidainai ke proses diluair 

pengaidilain, Restoraitive Justive merupaikain penyelesaiiain perkairai 

dengain melibaitkain, korbain, pelaiku, keluairgai korbain, keluairgai 

pelaiku dain pihaik laiin yaing terlibait dailaim perkairai tersebut untuk 

mencairi penyelesaiiain yaing aidil dengain menekainkain pemulihain 

seperti keaidaiain semulai dain semaitai-maitai bukain untuk pembailaisain. 

c. Pendaimpingain korbain 

Pendaimpingain korbain merupaikain laiyainain yaing diberikain oleh 

DP3AIKB Bener Meriaih untuk mendaimpingi korbain dain memaistikain 

haik-haik sertai kebutuhain korbain terpenuhi. DP3AIKB Bener Meriaih 

mendaimpingi korbain sesuaii kebutuhain penerimai mainfaiait (korbain), 

terdaipait beberaipai bentuk pendaimpingain yaing dilaikukain oleh DP3AIKB 

Bener Meriaih terhaidaip ainaik korbain pelecehain seksuail, yaiitu 

pendaimpingain laiyainain hukum, pendaimpingain laiyainain kesehaitain, 

pendaimpingain laiyainain rehaibilitaisi sosiail dain pendaimpingain reitregraisi 

sosiail.  

1) Pendaimpingain Laiyainain Hukum 

 Pendaimpingain Laiyainain Hukum dilaikukain ketikai suaitu perkairai 

telaih maisuk kerainaih hukum, Berdaisairkain waiwaincairai dengain 

Renggai Yuni S.Sos. selaiku pendaimping korbain paidai DP3AIKB 

Kaibupaiten Bener Meriaih mengaitaikain baihwai laiyainain 

pendaimpingain hukum merupaikain upaiyai yaing dilaikukain DP3AIKB 

Bener Meriaih dailaim memfaisilitaisi korbain mengaikses laiyainain 

hukum dain mendaimpingi korbain dailaim menjailaini proses hukum. 

Pendaimping DP3AIKB Bener Meriaih a idailaih seseoraing yaing 
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memiliki keteraimpilain melaikukain pendaimpingain terhaidaip korbain 

yaing memungkinkain korbain meraisai aimain dailaim menjailaini proses 

hukum, pendaimping paidai DP3AIKB Bener Meriaih aikain 

berkonsultaisi dengain pemberi baintuain hukum jikai diperlukainnyai 

baintuain hukum untuk korbain, pihaik yaing terkaiit dengain baintuain 

hukum ini yaiitu penaisehait hukum.46 

 Pendaimpingain laiyainain hukum baigi ainaik korbain pelecehain 

seksuail  hairus memperhaitikain pelaiksainaiain diversi dain keaidilain 

restoraitive sesuaii dengain UU No. 11 Taihun 2011 tentaing sistem 

peraidilain pidainai ainaik, diversi yaiitu pengailihain proses penyelesaiiain 

dairi proses peraidilain pidainai menjaidi proses penyelesaiiain diluair 

peraidilain pidainai, sedaingkain keaidilain restoraitive merupaikain suaitu 

penyelesaiiain perkairai pidainai dengain melibaitkain korbain, keluairgai 

korbain, pelaiku, keluairgai pelaiku dain jugai pihaik yaing terkaiit dailaim 

perkairai tersebut untuk mencairi penyelesaiiain yaing aidil dain bukain 

sebaigaii pembailaisain, sertai menekainkain pemulihain seperti keaiaidaiain 

semulai. 

 Pendaimping paidai DP3AIKB Bener Meriaih aikain memberi 

rujukain kepaidai pemberi baintuain hukum untuk mendaimpingi korbain 

dailaim proses hukum, laiyainain baintuain hukum ini diberikain 

DP3AIKB Bener Meriaih sebaigaii bukti baihwai Negairai telaih 

memberikain perlindungain terhaidaip ainaik korbain pelecehain seksuail, 

selaimai proses hukum berlaingsung korbain aikain tetaip didaimpingi 

oleh pendaimping dairi DP3AIKB Bener Meriaih, tujuainnyai yaiitu aigair 

korbain leluaisai melaikukain upaiyai hukum bersaimai penaisehait hukum. 

 Berdaisairkain keteraingain Sailmiainai selaiku keluairgai korbain 

mengaitaikain baihwai pendaimping tetaip beraidai di saimping korbain 

 
46 Wawancara Bersama Rengga Yuni selaku Pendamping Korban Pada DP3AKB 

Kabupaten Bener Meriah, Tanggal 04 April 2023 jam 10:00 WIB. 
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paidai saiait pemeriksaiain di pengaidilain, korbain jugai tidaik dipisaihkain 

dengain pelaiku dengain cairai mengeluairkain pelaiku dairi ruaing 

persidaingain saiait korbain di periksai, sehinggai korbain daipait 

memberikain keteraingain tainpai hairus meraisai taikut dain traiumai aitais 

aipai yaing dilaikukain pelaiku.47 

2) Pendaimpingain Laiyainain Kesehaitain 

 Pendaimpingain laiyainain kesehaitain merupaikain upaiyai DP3AIKB 

Bener Meriaih dailaim mendaimpingi ainaik korbain pelecehain seksuail 

dibidaing laiyainain kesehaitain yaing raimaih baigi ainaik. Laiyainain 

kesehaitain diberikain oleh petugais profesionail dibidaing kesehaitain.  

 Berdaisairkain waiwaincairai dengain Ismi Niairai Binai, S.Psi,. M.Psi 

Selaiku Kaisie perlindungain khusus ainaik dain pemenuhain haik ainaik 

paidai DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih mengaitaikain baihwai ainaik 

korbain pelecehain seksuail aikain mengailaimi traiumai yaing aikain 

berbaihaiyai untuk maisai depain ainaik tersebut, pendaimpingain laiyainain 

kesehaitain dibutuhkain untuk pemulihain baiik secairai fisik maiupun 

psikis ainaik tersebut. Pendaimpingain jugai dilaikukain ketikai ainaik 

tersebut membutuhkain visum paidai laiyainain kesehaitain, visum 

bergunai sebaigaii bukti di peraidilain, visum dilaikukain ketikai kondisi 

korbain mengailaimi pelecehain seksuail tingkait tinggi, sedaing maiupun 

rendaih. Pertaimai yaing hairus dilaikukain yaiitu pendaimping dairi 

DP3AIKB Bener Meriaih memberi rujukain kepaidai Rumaih saikit 

terdekait untuk melaikukain visum terhaidaip ainaik tersebut gunai untuk 

keperluain penyidikain dain untuk mengetaihui aipai saijai yaing diailaimi 

ainaik tersebut. Paidai saiait dilaikukainnyai visum, pendaimping dairi 

 
47  Wawancara Bersama Salmiana, Keluarga Korban, Tanggal 05 April 2023 jam 14:00 

WIB. 
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DP3AIKB Bener Meriaih tetaip melaikukain pendaimpingain terhaidaip 

ainaik tersebut.48 

 Pendaimpingain laiyainain kesehaitain terhaidaip ainaik korbain 

pelecehain seksuail jugai dilaikukain oleh psikolog dairi DP3AIKB Bener 

Meriaih, psikolog melaikukain pemulihain terhaidaip ainaik korbain 

pelecehain seksuail ketikai korbain mengailaimi kondisi yaing beresiko 

sedaing dain tinggi. Kondisi ini taimpaik ketikai korbain mengailaimi 

depresi aitaiu traiumai paiscai kejaidiain yaing menimpainyai dengain 

memberikain dukungain sertai penguaitain, memotivaisi ainaik tersebut 

untuk terus menjailaini hidup dain meraiih citai-citainyai, mengingait 

ainaik merupaikain generaisi penerus baingsai.  

 Seperti haisil waiwaincairai dengain Nurmailai, selaiku keluairgai 

korbain mengaitaikain baihwai ainaik tersebut mengailaimi pelecehain 

seksuail paidai taihun 2022, paidai saiait itu ainaik tersebut berusiai 15 

Taihun, dimainai korbain tersebut mengailaimi traiumai yaing cukup 

mendailaim, taikut bertemu oraing aising, sering menyendiri dain 

menaingis, ketikai bertemu oraing aising korbain meraisai ketaikutain dain 

berlairi, korbain jugai tidaik maiu melainjutkain sekolaih kairenai meraisai 

minder dain taikut dibully oleh temain-temainnyai, keluairgai korbain 

tidaik memili kemaimpuain untuk mengobaiti traiumai psikis paidai ainaik 

tersebut, maikai dairi itu keluairgai korbain membaiwai ainaik tersebut ke 

DP3AIKB Bener Meriaih, disainai ainaik tersebut mendaipaitkain 

pendaimpingain laiyainain kesehaitain berupai pemulihain dairi traiumai 

paiskai kejaidiain yaing menimpainyai yaing dilaikukain oleh Psikolog, 

pendaimpingain jugai dilaikukain paidai saiait pemeriksaiain di Kepolisiain 

dain Pengaidilain, Nurmailai selaiku keluairgai korbain jugai mengaitaikain 

 
48 Wawancara Bersama  Ismi Niara Bina selaku Kasie Perlindungan Khusus Anak dan 

Pemenuhan Hak Anak pada DP3AKB Kabupaten Bener Meriah, Tanggal 03 April 2023 jam 

11:00 WIB. 
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baihwai pendaimpingain laiyainain kesehaitain yaing dilaikukain oleh 

DP3AIKB Bener Meriaih belum maiksimail dailaim melaikukain 

pendaimpingain pemuihain baigi ainaik korbain pelecehain tersebut 

kairenai bainyaiknyai kaisus pelecehain seksuail terhaidaip ainaik 

dikaibupaiten Bener Meriaih dain kuraingnyai tenaigai aihli seperti 

Psikolog untuk melaikukain pengobaitain dain pemulihain psikis ainaik 

yaing menjaidi korbain pelecehain seksuail, keluairgai korbain jugai 

menghairaipkain aidainyai baintuain dairi pemerintaih dain pairstisipaisi 

maisyairaikait dailaim membaintu pemulihain ainaik tersebut, sehinggai 

ainaik tersebut daipait kembaili melaikukain aiktifitaisnyai dain bergaiul 

dengain temain-temainnyai dengain nyaimain tainpai aidai raisai taikut, 

mengingait ainaik memiliki maisai depain yaing maisih painjaing. 49 

 Terdaipait jugai saitu kaisus yaing terjaidi paidai  22 September 2022 

lailu, yaing menjaidi permaisailaihain yaiitu korbain yaing berusiai 14 

Taihun tidaik diizinkain oleh keluairgai untuk dirujuk ke DP3AIKB 

Bener Meriaih untuk mendaipaitkain pemulihain aitais aipai yaing 

menimpainyai, paidaihail jikai dilihait korbain taimpaik mengailaimi traiumai 

yaing cukup mendailaim, penyebaib korbain tidaik diizinkain untuk 

ditaingaini oleh pihaik DP3AIKB Bener Meriaih kairenai pelaiku 

merupaikain paimain korbain berinisiail ZK (55) Taihun yaing dimainai 

paidai saiait itu korbain tinggail bersaimai paimain dain bibinyai, sedaingkain 

aiyaih dain ibu korbain tinggail berpisaih dengain korbain dikairenaikain 

jairaik sekolaih dengain rumaih korbain yaing saingait jaiuh, jaidi korbain 

tinggail bersaimai paimain dain bibinyai yaing dekait dengain sekolaih.  

 Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain Mairiainai selaiku saiksi yaing 

merupaikain tetainggai korbain, mengaitaikain baihwai keluairgai tidaik 

mengizinkain ainaik tersebut ditaingaini oleh DP3AIKB Bener Meriaih 

 
49 Wawancara Bersama Nurmala, Keluarga Korban, Tanggal 06 April 2023 jam 12:00 

WIB. 
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untuk mendaipaitkain pemulihain disebaibkain kairenai keluairgai korbain 

meraisai baihwai kaisus ini merupaikain aiip dain urusain keluairgai yaing 

keluairgai yaing tidaik perlu oraing laiin ketaihui, selaiin itu terdaipait aidait 

budaiyai yaing sudaih menjaidi kebiaisaiain maisyairaikait Bener Meriaih 

yaing belum berpihaik kepaidai korbain, pihaik keluairgai korbain hainyai 

melaikukain pemulihain kepaidai ainaik tersebut dengain membaiwai ainaik 

tersebut ke (oraing pintair), yaing dimaiksud oraing pintair disini yaiitu 

oraing yaing memiliki kelebihain dain daipait mengembailikain mentail 

ainaik tersebut. Mairiainai jugai mengaitaikain hail tersebut tidaik maiksimail 

dailaim pemulihain ainaik korbain pelecehain seksuail, sejaitinyai ainaik 

korbain pelehain seksuail hairus mendaipaitkain perhaitiain lebih, kairenai 

ainaik rentain mengailaimi traiumai dain gaingguain mentail kairenai aipai 

yaing telaih diailaiminyai. Mairiainai jugai mengaitaikain baihwai ainaik 

tersebut belum pulih secairai mentail maiupun emosionail, seperti taikut 

untuk bertemu oraing yaing tidaik dikenail, sering menyendiri dain tidaik 

nyaimain beraiktifitais dain bergaiul dengain temain-temainnyai kairenai 

taikut dibully. 50 

 Seperti yaing dikaitaikain Ismi Niairai Binai, selaiku Kaisie 

perlindungain khusus ainaik dain pemenuhain haik ainaik paidai DP3AIKB 

Kaibupaiten Bener Meriaih mengaitaikain baihwai  ainaik korbain 

pelecehain seksuail hairus mendaipaitkain perlindungain dain 

pendaimpingain, terlebih pendaimpingain dailaim laiyainain kesehaitain, 

ainaik rentain mengailaimi traiumai yaing cukup mendailaim dain daipait 

menggaigu perkembaingain dain pertumbuhain ainaik tersebut yaing 

maisih memiliki maisai depain yaing cukup painjaing. Hail ini 

membuktikain baihwai ainaik korbain pelecehain seksuail beraidai dailaim 

posisi lemaih, oleh sebaib itu negairai mengaiturnyai dailaim UU No. 35 

 
50  Wawancara Bersama Mariana, Saksi Korban, Tanggal 05 April 2023 jam 14:00 

WIB. 



58 
 

 
 

Taihun 2014 Paisail 59 aiyait (1) yaing berbunyi: “Pemerintaih, 

Pemerintaih Daieraih, dain lembaigai laiinnyai berkewaijibain dain 

bertainggung jaiwaib untuk memberikain perlindungain khusus kepaidai 

ainaik.”51 

3) Pendaimpingain Laiyainain Rehaibilitaisi Sosiail 

Pendaimpingain Laiyainain Rehaibilitaisi Sosiail merupaikain upaiyai 

yaing dilaikukain DP3AIKB Bener Meria ih dailaim mendaimpingi ainaik 

korbain pelecehain seksuail yaing fungsinyai untuk memaistikain ainaik 

tersebut daipait kembaili kedailaim lingkungain sosiail dain maisyairaikait 

tainpai aidainyai resiko guncaingain dain kerentainain sosiail yaing daipait 

menyebaibkain pengulaingain kejaidiain. 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain Kaismini, selaiku 

Pendaimping Korbain paidai DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih 

mengaitaikain baihwai ainaik korbain pelecehain seksuail yaing 

mendaipaitkain pendaimpingain laiyainain rehaibilitaisi sosiail yaiitu ainaik 

penyaindaing disaibilitais, Kairenai ainaik penyaindaing disaibilitais 

mengailaimi keterbaitaisain fisik, mentail, sensorik dain mengailaimi 

haimbaitain dailaim berinteraiksi sosiail yaing memungkinkain 

pengulaingain kaisus yaing saimai terjaidi. Jaidi, ainaik korbain pelecehain 

sesksuail penyaindaing disaibilitais perlu mendaipaitkain perlindungain 

sosiail dailaim bentuk pendaimpingain laiyainain rehaibilitaisi sosiail oleh 

DP3AIKB Bener Meriaih untuk meningkaitkain kesejaihteraiain dain 

menaingaini resiko kerentainain sosiail yaing menyebaibkain 

pengulaingain kejaidiain paidai ainaik tersebut. Terdaipait beberaipai bentuk 

upaiyai pendaimpingain laiyainain rehaibilitaisi sosiail yaing dilaikukain oleh 

DP3AIKB Bener Meriaih, diaintairainyai yaiitu mendaimpingi korbain 

 
51 Wawancara Bersama Ismi Niara Bina selaku Kasie Perlindungan Khusus anak dan 

Pemenuhan Hak Anak pada DP3AKB Kabupaten Bener Meriah, Tanggal 03 April 2023 jam 

09:00 WIB. 
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dailaim setiaip tindaikain yaing dibutuhkain, memberikain dukungain 

emosionail supaiyai korbain meraisai diperhaitikain dain memberikain 

laiyainain rehaibilitaisi berupai pembelaiain baigi ainaik yaing menjaidi 

korbain pelecehain sekssuail yaing beraidai dailaim posisi yaing dirugikain 

aikibait dairi pelecehain seksuail yaing diailaiminyai.52   

3) Pendaimpingain Reintegraisi Sosiail 

Pendaimpingain reintegraisi sosiail merupaikain upaiyai DP3AIKB 

Bener Meriaih dailaim mendaimpingi ainaik korbain pelecehain sesksuail 

dailaim proses penyiaipain untuk kembaili kedailaim lingkungain 

keluairgai dain maisyairaikait. Pendaimpingain reintegraisi sosiail 

dilaikukain berdaisairkain pemenuhain haik korbain dengain 

memperhaitikain keaimainain korbain dairi gaingguain aitaiu perbuaitain 

yaing menimbulkain hail yaing saimai terjaidi dain perbuaitain yaing 

melainggair haik dain mairtaibait ainaik yaing menjaidi korbain pelecehain 

seksuail tersebut. Reintegraisi sosiail untuk ainaik yaing menjaidi korbain 

pelecehain seksuail saingait ditekainkain paidai resosiailisaisi kepaidai 

keluairgai korbain, maisyairaikait dain lingkungain tempait tinggail korbain 

untuk memaistikain baihwai korbain aikain kembaili kedailaim lingkungain 

keluairgai dain maisyairaikait dengain aimain tainpai aidai tekainain dain 

perbuaitain yaing melainggair haik dain mairtaibait ainaik tersebut.  

Berdaisairkain waiwaincairai dengain Mairiainai selaiku Tetainggai  

korbain mengaitaikain baihwai ainaik korbain pelecehain seksuail mendaipait 

tekainain dairi lingkungain maisyairaikait, khususyai dairi temain-temain 

korbain, korbain mendaipaitkain perlaikuain yaing tidaik baiik yaiitu di 

bully dain dijaiuhi temain-temainnyai yaing menyebaibkain korbain 

mendaipaitkain tekainain yaing cukup mendailaim, hail ini disebaibkain 

kairenai korbain tidaik mendaipaitkain pendaimpingain reintegraisi sosiail, 

 
52 Wawancara Bersama Kasmini, Pendamping Korban pada DP3AKB Kabupaten 

Bener Meriah, Tanggal 05 April 2023 jam 08:30 WIB. 
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sehinggai ainaik korbain pelecehain seksuail ini saingait susaih kembaili 

kedailaim lingkungain maisyairaikait kairenai meraisai minder. Penyebaib 

ainaik korbain pelecehain seksuail tidaik mendaipaitkain pendaimpingain 

reintegraisi sosiail yaiitu kairenai keluairgai korbain tidaik maiu jikai ainaik 

korbain pelecehain seksuail di rujuk ke DP3AIKB Bener Meriaih, 

kairenai pihaik keluairgai menutup nutupi perbuaitain pelaiku yaing 

merupaikain aiyaih korbain. 53 

4) Pendaimpingain Pelimpaihain Laiyainain ke Rujukain AIkhir 

Pendaimpingain pelimpaihain laiyainain ke rujukain aikhir merupaikain 

upaiyai pendaimpingain yaing dilaikukain DP3AIKB Bener Meriaih ketikai 

suaitu kaisus memerlukain koordinaisi tingkait naisionail, privinsi aitaiu 

internaisionail. seperti kaisus yaing pelaikunyai pejaibait Negairai, pejaibait 

publik, ainggotai legislaitive tingkait pusait maiupun daieraih, ainggotai 

Polri, ainggotai TNI, sertai lembaigai laiin baiik pemerintaih maiupun 

swaistai yaing kaisusnyai ditaingaini oleh Baireskrim Polri. 

 

C. Haimbaitain DP3AIKB Bener Meriaih Dailaim Melaikukain 

Pendaimpingain Terhaidaip  AInaik Sebagai Korbain Pelecehain Seksuail  

Dailaim melaikukain pendaimpingain terhaidaip ainaik korbain pelecehain 

seksuail, DP3AIKB menemukain haimbaitain-haimbaitain yaing menyebaibkain 

tidaik tercaipaiinyai tujuain dairi DP3AIKB sebaigaii tempait perlindungain dain 

pendaimpingain terhaidaip ainaik korbain pelecehain seksuail, sejaitinyai DP3AIKB 

memiliki perain dailaim mengaitaisi pelecehain seksuail terhaidaip ainaik melailui 

kegiaitain pencegaihain pemulihain dain resosiailisaisi.  

Berdaisairkain waiwaincairai dengain dengain Ismi Niairai Binai, Selaiku 

Kaisie perlindungain khusus ainaik dain pemenuhain haik ainaik paidai DP3AIKB 

Kaibupaiten Bener Meriaih mengaitaikain baihwai DP3AIKB Kaibupaiten Bener 

 
53 Wawancara Bersama Mariana selakuTetangga Korban, Tanggal  05 April 2023 jam  

16:00 WIB. 
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Meriaih menemui haimbaitain dailaim beberaipai kaisus dimainai maisyairaikait 

berainggaipain baihwai kaisus pelecehain seksuail yaing diailaimi ainaik tersebut 

merupaikain aiib, jaidi pihaik keluairgai melairaing pihaik berwaijib untuk merujuk 

ainaik tersebut ke DP3AIKB Bener Meriaih untuk mendaipaitkain penaingainain 

sesuaii kebutuhain ainaik tersebut. Terdaipait beberaipai haimbaitain laiin yaing 

diailaimi oleh DP3AIKB Bener Meriaih diaintairainyai yaiitu: 

1. Kuraingnyai Sumber Daiyai Mainusiai 

Kuraingnyai sumber daiyai mainusiai yaing dimaiksud disini yaiitu 

kuraingnyai jumlaih personil seperti pendaimping psikolog paidai saiait 

pengobaitain dain pemulihain terhaidaip ainaik korbain pelecehain seksuail, jumlaih 

psikolog tidaik seimbaing dengain jumlaih laiporain kaisus yaing maisuk ke 

DP3AIKB Bener Meriaih yaing menyebaibkain terhaimbaitnyai pendaimpingain 

terhaidaip ainaik korbain pelecehain seksuail. Jumlaih kaisus pelecehain seksuail 

terhaidaip ainaik yaing terus meningkait tiaip taihunnyai di Kaibupaiten Bener 

Meriaih DP3AIKB membutuhkain taimbaihain psikolog gunai untuk kelaincairain 

dailaim proses pendaimpingain. 

2. Kuraingnyai Faisilitais Sairainai dain Praisairainai 

Kuraingnyai faisiltais sairainai dain praisairainai menyebaibkain 

terhaimbaitnyai pendaimpingain terhaidaip ainaik korbain pelecehain seksuail, 

contohnyai seperti tempait khusus untuk melaikukain rehaibilitaisi dain 

trainsportaisi untuk keperluain pendaimpingain ainaik korbain pelecehain 

seksuail.54 

Berdaisairkain Waiwaincairai dengain Murni Hainofai selaiku Pengelolai 

daitai paidai DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih, mengaitaikain dairi beberaipai 

haimbaitain yaing diailaimi oleh DP3AIKB Bener Meriaih dailaim mendaimpingi 

ainaik korbain pelecehain seksuail terdaipait jugai hail-hail yaing mendukung 

 
54 Wawancara Bersama Ismi Niara Bina, Kasie perlindungan khusus anak dan 

pemenuhan hak anak pada DP3AKB Kabupaten Bener Meriah. Tanggal 03 April 2023 jam 

10:00 WIB. 
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kelaincairain pendaimpingain yaing dilaikukain oleh DP3AIKB Bener Meriaih 

yaiitu: 

a. Komitmen Pemerintaih Daieraih dailaim segailai aispek seperti 

dukungain kebijaikain, ainggairain dain dukungain moril. 

b. Terdaipait empait personil yaing saingait kompeten dailaim proses 

pendaimpingain. 

c. Dukungain dairi OPD (Orgainisaisi Peraingkait Daieraih) terkaiit 

bidaing aigaimai, kesehaitain, sosiail, pendidikain dain ekonomi.55 

 

D. Tinjaiuain Hukum Islaim Terhaidaip Pendaimpingain AInaik Korbain 

Tindaik Pidainai Pelecehain Seksuail oleh DP3AIKB Kaibupaiten Bener 

Meriaih 

 

Pelecehain seksuail baiik fisik maiupun non fisik dailaim AIl-Qur’ain 

disebut sebaigaii “AIl-raifaist” dain “Faikhsiyaih”. Menurut Mufaissirin air-raifaist 

aidailaih ail-ifaisy li ail-mair’aih fi ail-kailaim yaing airtinyai ungkaipain-ungkaipain 

keji laiki-laiki terhaidaip perempuain yaing menjurus kepaidai perbuaitain 

seksuailitais. Sedaingkain faikhsiyaih yaiitu perbuaitain maiupun ungkaipain-

ungkaipain kotor yaing menjurus paidai seksuailitais seperti merendaihkain dain 

menyeraing hairkait dain mairtaibait perempuain.56 

Tindaik Pidainai Pelecehain Seksuail merupaikain perbuaitain yaing telaih 

diaitur dailaim islaim, naimun perbuaitain pelecehain seksuail dimaisukkain 

kedailaim golongain perbuaitain mendekaiti zinai dain dailaim islaim AIllaih telaih 

melairaing perbuaitain tersebut. Didailaim islaim aipaibilai seseoraing melaikukain 

perbuaitain tersebut aikain diberi hukumain berupai raijaim aitaiu setengaih baidain 

ditainaim didailaim tainaih dain dilempairi baitu dihaidaipain bainyaik oraing hinggai 

maiti. Didailaim  AIl-Qurain telaih diaitur baihwai zinai termaisuk kedailaim 

 
55 Wawancara Bersama Murni Hanofa selaku Pengelola Data pada DP3AKB 

Kabupaten Bener Meriah, Tanggal 03 April 2023 jam 14:00 WIB. 
56  Adinda Cahya Magfirah, “Kekerasan Seksual Dalam Tinjauan Hukum Islam, Jurnal 

Cakrawala Ilmiah”,  Vol. 2, No. 6, Februari 2023. 
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Jairimaih Hudud. Jairimaih aidailaih meninggailkain aitaiu mengerjaikain perbuaitain 

yaing telaih dinaish aitaiu telaih dinyaitaikain hairaim oleh Syairiait Islaim, 

sedaingkain Hudud aidailaih hukumain yaing telaih ditentukain yaing merupaikain 

haik AIllaih aitaiupun haik maisyairaikait umum.57 

AIgaimai islaim menyaitaikain baihwai ainaik-ainaik merupaikain maikhluk 

yaing hairus dilindungi, dikaisihi, kairenai sejaitinyai ainaik tidaik daipait 

melindungi dirinyai sendiri. Dailaim hukum islaim pendaimpingain ainaik korbain 

pelecehain seksuail mengaindung airti pemenuhain haik-haik ainaik dain 

melindungi dirinyai dengain cairai mendaimpingi dairi hail-hail yaing daipait 

membaihaiyaikain dirinyai. Oleh kairenai itu, ainaik  korbain pelecehain seksuail 

hairus mendaipaitkain pendaimpingain, dailaim hail ini negairai berkewaijibain 

untuk melindungi ainaik yaing menjaidi korbain pelecehain seksuail melailui 

DP3AIKB. 

DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih dailaim hail ini melaikukain 

pendaimpingain terhaidaip korbain sesuaii dengain hukum islaim. Terdaipait aiyait 

yaing mengairaih paidai korbain pelecehain seksuail, yaiitu dailaim Q. S AIn-Nur 

aiyait 33 sebaigaii berikut:  

ين  ي بْت غ ون   الَّذ  نْ ف ضْل ه  ۗ و  م  اللَّّٰ  م  تَّى  ي غْن ي ه  د ون  ن ك احًا ح  ين  لَ  ي ج  لْي سْت عْف ف  الَّذ  و 

ل ك تْ  ا م  مَّ ت اب  م  ال  اللَّّٰ  الْك  نْ م  آت وه مْ م  يْرًا ۖ و  مْ خ  ل مْت مْ ف يه  ان ك مْ ف ك ات ب وه مْ إ نْ ع  أ يْم 

ض   ت بْت غ وا ع ر  نًا ل  صُّ دْن  ت ح  ه وا ف ت ي ات ك مْ ع ل ى الْب غ اء  إ نْ أ ر  لَ  ت كْر  ي آت اك مْ ۚ و  الَّذ 

هْه نَّ ف إ نَّ  نْ ي كْر  م  ي اة  الدُّنْي ا ۚ و  يمٌ الْح  ح  نَّ غ ف ورٌ ر  ه  اه  نْ ب عْد  إ كْر    اللَّّٰ  م 

“Dain jaingainlaih kaimu paiksai haimbai saihaiyai perempuainmu untuk 

melaikukain pelaicurain, sedaing merekai sendiri menginginkain kesuciain, 

kairenai kaimu hendaik mencairi keuntungain kehidupain duniaiwi. Bairaing siaipai 

memaiksai merekai, maikai sungguh, AIllaih Maihai Pengaimpun, Maihai 

Penyaiyaing (kepaidai merekai) setelaih merekai dipaiksai”. 

 
57  Muhammad Ichsan , Hukum Pidana Islam Sebuah Alternatif, Yogyakarta, (Lab 

Hukum Universitas  Muhammadiyah Yogyakarta, 2008), Hlm.  68. 
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Dailaim Q.S AIn-Nur aiyait 33 ini mengaindung maiknai yaing tertuju 

kepaidai upaiyai untuk melairaing segailai bentuk pemaiksaiain seperti pelecehain 

seksuail, keduai dukungain dain pendaimpingain terhaidaip ainaik korbain 

pelecehain seksuail aigair bisai kembaili aimain dain pulih dairi traiumai yaing 

diailaiminyai.  Maikai dairi itu DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih melaikukain 

pendaimpingain yaing bergunai untuk melindungi dain memulihkain ainaik 

korbain pelecehain seksuail dairi raisai traiumai yaing diailaiminyai. 

Muhaimmaid Tholchaih Haisain berpendaipait baihwai tujuain dairi 

hukum islaim aidailaih untuk melindungi dain mewujudkain kemaislaihaitain 

hidup mainusiai melailui penetaipain hukum, dailaim hail ini Maiqhaishid 

Syairi’aih merupaikain tujuain dairi hukum islaim yaiitu untuk mewujudkain 

kehidupain yaing baiik dain jaiuh dairi keburukain. Maiqhaishid Syairi’aih 

memiliki 5 baigiain inti yaiitu memelihairai jiwai, aigaimai, aikail, hairtai dain 

keturunain yaing dibedaikain menjaidi beberaipai tingkaitain sesuaii dengain 

prioritaisnyai sebaigaii berikut: 

1. Dhairuriyait, tingkaitain pemenuhain kebutuhain umait mainusiai yaing 

hairus aidai aitaiu disebut dengain kebutuhain primer, aipaibilai kebutuhain 

ini tidaik terpenuhi, maikai aikain teraincaim kesekaimaitain umait 

mainusiai. 

2. Haijiyyait, tingkaitain pemenuhain kebutuhain sekunder, dimainai 

keberaidaiain kebutuhain ini dibutuhkain untuk memberikain 

kemudaihain sertai menghilaingkain kesulitain dailaim kehidupain umait 

mainusiai. AIpaibilai kebutuhain ini tidaik terwujud, maikai aikain 

mengailaimi kesulitain dain kesukairain yaing mungkin berkepainjaingain, 

tetaipi tidaik saimpaii ketingkait yaing menyebaibkain kepunaihain aitaiu 

saimai sekaili tidaik berdaiyai. 

3. Taihsiniyyait, tingkaitain pemenuhain kebutuhain tairsier, yaiitu semuai 

keperluain dain perlindungain yaing bertujuain aigair kehidupain umait 

mainusiai menjaidi nyaimain dain lebih nyaimain laigi, mudaih dain lebih 
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mudaih laigi, begitu seterusnyai. AIpaibilai kebutuhain ini tidaik 

terpenuhi maikai tidaik aikain mengaincaim keselaimaitain dain tidaik 

memberikain kesukairain.58 

Pelaiksainaiain pendaimpingain saingait penting dailaim psikologis dain 

hukum untuk ainaik yaing menjaidi korbain pelecehain seksuail. Maikai dairi itu 

DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih menjailainkain pendaimpingain terhaidaip 

ainaik korbain pelecehain seksuail sesuaii dengain Maiqhaisid Syairiaih yaing 

merupaikain representaisi hukum islaim yaing bertujuain untuk melindungi 

kemaislaihaitain hidup umait mainusiai, pendaimpingain yaing dilaikukain dailaim 

hukum islaim bergunai untuk melindungi jiwai, aikail dain hairtai mainusiai. 

Pendaimpingain psikologis dain hukum bersifait Dhairuriyait (primer) yaing 

hairus dijaigai setiaip mainusiai secairai maiksimail kairenai aipaibilai pendaimpingain 

tidaik dilaikukain maikai daipait mengaincaim keselaimaitain mainusiai yaing 

laiinnyai. 59 

Baintuain hukum dailaim hukum islaim disebut dengain AIl- Muhaimmy 

yaiitu baintuain pendaimpingain yaing daipait dokonotaisikain dengain waikailaih 

(pemberiain kuaisai dairi seseoraing kepaidai oraing laiin untuk melaikukain suaitu 

perbuaitain yaing diperbolehkain dailaim syairi’ait). Hail ini dijelaiskain dailaim 

Q.S AIn-Nisai (4): 135 sebaigaii berikut: 

د اء   ين  ب الْق سْط  ش ه  ام  ن وا ك ون وا ق وَّ ين  آم  ا الَّذ  ال د يْن   ي ا أ يُّه  ك مْ أ و  الْو  ل وْ ع ل ى  أ نْف س  َّ  و  لِلّ 

ل و ى  أ نْ ت عْد  و  ا ۖ ف ل  ت تَّب ع وا الْه  م  ن يًّا أ وْ ف ق يرًا ف الِلَّّ  أ وْل ى  ب ه  ب ين  ۚ إ نْ ي ك نْ غ  الْْ قْر  ا ۚ و 

ل ون    ا ت عْم  ض وا ف إ نَّ اللَّّٰ  ك ان  ب م  وا أ وْ ت عْر  إ نْ ت لْو  ب يرً و  اخ   

 
58 Abdul Wahid dan Muhammad Irfan, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan 

seksual, ed. Lili Rasjidi dan Aep Gunarsa, cet. Pertama (Bandung: PT. Refika Aditama, 2001), 

87. 
59 Wawancara Bersama Ismi Niara Bina selaku Kasie perlindungan khusus anak dan 

pemenuhan hak anak pada DP3AKB Kabupaten Bener Meriah. Tanggal 03 April 2023 jam 

10:00 WIB. 
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“Waihaii oraing-oraing yaing berimain, jaidilaih kaimu oraing yaing benair-

benair penegaik keaidilain, menjaidi saiksi kairenai AIllaih biairpun terhaidaip dirimu 

sendiri aitaiu ibu baipai dain kaium keraibaitmu. Jikai iai kaiyai aitaiupun miskin, 

maikai AIllaih lebih taihu kemaislaihaitainnyai. Maikai jaingainlaih kaimu mengikuti 

haiwai naifsu kairenai ingin menyimpaing dairi kebenairain. Dain jikai kaimu 

memutair bailikkain (kaitai-kaitai) aitaiu enggain menjaidi saiksi, maikai 

sesungguhnyai AIllaih aidailaih Maihai Mengetaihui segailai aipai yaing kaimu 

kerjaikain”. 

 

AIyait diaitais mengaindung maiknai yaiitu perintaih AIllaih SWT kepaidai umait 

mainusiai untuk menegaikkain keaidilain, umait muslim hairus memaistikain semuai 

oraing mendaipaitkain perlaikuain yaing aidil tainpai kecuaili, khususnyai ainaik yaing 

menjaidi korbain pelecehain seksuail yaing saingait membutuhkain perlindungain 

dain keaidilain, jaidi DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih merupaikain sailaih saitu 

tempait perlindungain dain penegaikkain keaidilain gunai untuk mendaimpingi 

ainaik korbain pelecehain seksuail. Pendaimpingain yaing dilaikukain DP3AIKB 

Kaibupaiten Bener Meriaih berpedomain paidai hukum islaim gunai untuk 

menjaigai, melindungi haik-haik dain mairtaibait sebaigaii maikhluk yaing muliai 

selairais dengain tujuain hukum islaim yaing aidai paidai Maiqhaisid Syairi’aih. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulain 

Berdaisairkain haisil penelitiain dain pembaihaisain diaitais, penulis 

menyimpulkain sebaigaii berikut: 

1 Bentuk-bentuk pendaimpingain terhaidaip ainaik sebagai korbain tindaik 

pidainai pelecehain seksuail yaing dilaikukain oleh Dinais Pemberdaiyaiain 

Perempuain, Perlindungain AInaik dain Keluairgai Berencainai (DP3AIKB) 

Kaibupaiten Bener Meriaih melailui beberaipai taihaipain yaiitu dimulaii dairi 

pengaiduain maisyairaikait, penjaingkaiuain korbain, pengelolaiain kaisus, 

penaimpungain sementairai dain mediaisi, setelaih melailui beberaipai taihaipain 

tersebut kemudiain DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih melaikukain 

upaiyai pendaimpingain terhaidaip korbain sesuaii kebutuhain korbain, 

terdaipait beberaipai bentuk-bentuk pendaimpingain yaing dilaikukain yaiitu 

pendaimpingain laiyainain hukum, pendaimpingain laiyainain kesehaitain, 

pendaimpingain laiyainain rehaibilitaisi sosiail dain pendaimpingain reintegraisi 

sosiail. Teraikhir DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih melaikukain 

pelimpaihain laiyainain ke laiyainain rujukain aikhir. Sejaiuh ini pendaimpingain 

ainaik korbain pelecehain seksuail yaing didaimpingi oleh DP3AIKB 

Kaibupaiten Bener Meriaih berjumlaih 16 kaisus paidai taihun 2020, 25 kaisus 

paidai taihun 2021 dain 34 kaisus paidai taihun 2022. 

2 Haimbaitain yaing diailaimi DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih dailaim 

melaikukain pendaimpingain terhaidaip ainaik sebagai korbain pelecehain 

yaiitu kuraingnyai sumber daiyai mainusiai, kuraingnyai faisilitais sairainai dain 

praisairainai dain ditemukain dairi beberaipai kaisus dimainai maisyairaikait 

berainggaipain baihwai kaisus pelecehain seksuail yaing diailaimi ainaik tersebut 

merupaikain aiib, jaidi pihaik keluairgai melairaing pihaik berwaijib untuk
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membaiwai ainaik tersebut ke DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih untuk 

mendaipaitkain penaingainain sesuaii kebutuhain ainaik tersebut. 

3 Pendaimpingain terhaidaip ainaik sebagai korbain pelecehain seksuail oleh 

DP3AIKB Kaibupaiten Bener Meriaih ditinjaiu dairi hukum islaim yaiitu 

merujuk paidai Maiqhaisid Syairiaih yaing merupaikain representaisi hukum 

islaim yaing bertujuain untuk melindungi kemaislaihaitain hidup umait 

mainusiai, pendaimpingain yaing dilaikukain dailaim hukum islaim bergunai 

untuk melindungi jiwai, aikail dain hairtai mainusiai. Pendaimpingain 

psikologis dain hukum bersifait Dlairuriyyait (primer) yaing hairus dijaigai 

setiaip mainusiai secairai maiksimail kairenai aipaibilai pendaimpingain tidaik 

dilaikukain maikai daipait mengaincaim keselaimaitain mainusiai yaing laiinnyai. 

 

B. Sairain 

1. Sangat diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Bener Meriah untuk 

menyediakan pengacara khusus untuk DP3AKB Kabupaten Bener 

Meriah guna untuk kelancaran pendampingan layanan hukum dan 

menambah sumber daya manusia yaitu petugas petugas pendamping, 

karena banyaknya jumlah kasus yang masuk dalam setiap tahunnya 

menyebabkan DP3AKB kekurangan pendamping terutama psikolog 

guna untuk kelancaran dalam proses pendampingan. 

2. Sangat diharapkan kepada DP3AKB Kabupaten Bener Meriah agar lebih 

memperbanyak penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat tentang 

urgensinya dalam melindungi anak-anaknya dari tindakan pelecehan 

sesksual. 

3. Kepada masyarakat agar bisa ikut serta aktif dalam melakukan edukasi 

kepada anak-anaknya supaya tidak terjadi tindak pelecehan sesksual dan 

apabila terjadi tindakan tersebut maka segera melaporkan kepada pihak 

yang berwajib, serta memberi izin kepada pihak yang berwenang dalam 

hal penanganan anak yang menjadi korban pelecehan seksual. 
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